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Abstrak 
 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana konflik yang 
terjadi antara Haji Misbach dengan Muhammadiyah dan juga untuk dapat 
mengetahui pengaruh konflik terhadap pergerakan Muhammadiyah di Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang berfokus pada kajian pustaka. 
Sumber-sumber yang digunakan berupa buku, jurnal, surat kabar ataupun arsip 
yang akan dianalisa menggunakan metode deskriptif analisis. Sedangkan dalam 
landasan teori menggunakan beberapa pendekatan yaitu Historis dan pendekatan 
sosiologis, untuk teori yang digunakan adalah teori konflik. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa: Pertama, konflik yang terjadi antara Haji Misbach dengan 
Muhammadiyah yakni dikarenakan perbedaan pendangan soal sikap seorang Islam 
sejati, Haji Misbach berpendapat bahwa Islam yang sejati adalah sebgai pembebas 
dari ketertindasan yang dialami pribumi dan bergabung dengan komunis untuk 
melawan kolonialisme dan kapitalisme, sedangkan Muhammadiyah berpendapat 
bawa Islam yang sejati adalah yang megajarkan agama Islam dengan benar, 
memajukan berbagai aspek dalam kehidupan dan memiliki akhlak yang baik, 
konflik juga dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah yang tegas pada pergerakan 
pribumi. Kedua, Pengaruh dari konflik terhadap pergerakan Muhammadiyah di 
Surakarta 1922-1926 adalah Muhammadiyah Surakarta menjadi organisasi pertama 
yang menolak komunis karena dapat merusak persatuan Islam selain itu 
Muhammadiyah Surakarta juga membuat beberapa agenda perjuangan untuk 
menekan perkembangan komunisme serta melaksanakan tujuan awal dari 
pembentukan Muhammadiyah yaitu bergerak pada bidang sosial, pendidikan dan 
agama. Muhammadiyah Surakarta mejadikan komunis baik itu secara nasional 
ataupun Islam komunis sebagai musuh pergerakan modernis Muhammadiyah. 
Pembentukan sebuah agenda perjuangan oleh Moechtar Boechariadalah sebagai 
sebuah upaya pengembangan dakwah Islam, pengembangan pendidikan, perbaikan 
sosial dan pencegahan pada perkembangan paham komunis dalam keyakinan Islam. 
Muhammadiyah menolak pergerakan politik yang dapat mengancamperkembangan 
persatuan Islam di Hinda Belanda. 
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Abstract 
 The purpose of the study was to find out how the conflict that occurred 
between Haji Misbach and Muhammadiyah and also to be able to determine the 
effect of conflict on the Muhammadiyah movement in Surakarta. This study uses a 
historical method that focuses on literature review. The sources used are books, 
journals, newspapers or archives that will be analyzed using descriptive analysis 
methods. While the theoretical basis uses several approaches, namely historical and 
sociological approaches, for the theory used is conflict theory. The results of this 
study indicate that: First, the conflict that occurred between Haji Misbach and 
Muhammadiyah was due to differences of opinion about the attitude of a true Islam, 
Haji Misbach argued that true Islam was a liberator from the oppression 
experienced by the natives and joined the communists to fight colonialism and 
capitalism, while Muhammadiyah believes that true Islam is one that teaches Islam 
correctly, advances various aspects of life and has good morals, conflict is also 
influenced by government policies that are firm on the indigenous movement. 
Second, the impact of the conflict on the Muhammadiyah movement in Surakarta 
1922-1926 was that Muhammadiyah Surakarta became the first organization to 
reject communism because it could damage Islamic unity. social, educational and 
religious fields. Muhammadiyah Surakarta made communist either nationally or 
communist Islam the enemy of the Muhammadiyah modernist movement. The 
establishment of a struggle agenda by Moechtar Boechari is an effort to develop 
Islamic da'wah, education development, social improvement and prevention of the 
development of communist ideology in Islamic beliefs. Muhammadiyah rejected 
political movements that could threaten the development of Islamic unity in the 
Dutch East Indies. 












“Pergerakan pembebasan memang perlu dilakukan 
apabila penguasa sudah tak lagi perduli pada kondisi rakyatnya 
dan sibuk memperkaya diri sendiri” 
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A. Latar Belakang Masalah   
 Pergerakan Islam Surakarta pada awal tahun 1905 dimulai dari berdirinya 
Sarekat Dagang Islam (SDI) yang diprakarsai oleh Haji Samanhudi. Seiring 
berjalannya waktu organisasi SDI bertranformasi menjadi Sarekat Islam (SI) atas 
gagasan Tjokroaminoto. Pada tahun 1912 SI mulai menghimpun lebih banyak umat 
Islam yang latar belakangnya bukan hanya dari pedagang saja akan tetapi seluruh 
masyarakat Islam di Hindia Belanda (Handri, 2019: 46). Perkembangan di tubuh SI 
semakin pesat hingga banyak mendirikan cabang-cabang di berbagai daerah, salah 
satunya adalah Surakarta. Masuknya paham komunis ke Hindia Belanda yang 
dipropagandakan Semaun anggota dari SI Semarang sekaligus menjadi pengurus di 
organisasi ISDV (Indische Sociaal Democratische Vereniging) organisasi sosialis 
marxis yang dibentuk atas gagasan Hendricus Josephus Franciscus Maria Sneevliet 
seorang Belanda berpaham komunis, mengakibatkan banyak dari anggota SI yang 
terpengaruh paham komunis, di antaranya adalah Haji Misbach salah satu tokoh 
pergerakan Islam di Surakarta (Soe, 2005: 25).  
 Haji Misbach merupakan salah satu tokoh pergerakan pemuda Islam pada 
tahun 1910-an. Wilayah Kauman yang terletak di sekitar area kasunanan Surakarta 
dekat dengan Masjid Agung tempat tinggal para pejabat keagamaan sunan, 
merupakan tempat awal Haji Misbach berdakwah. Selain melakukan dakwah Islam 
Haji Misbach juga melanjutkan bisnis yang telah dibangun oleh orang tuanya, yaitu 




jurnalistik dan meninggalkan bisnis batiknya, setelah itu bergabung dengan 
Inlandsche Jurnalisten Bond atau IJB yang didirikan oleh Mas Marco 
Kartodikromo. Haji Misbach juga aktif dalam Tentara Kanjeng Nabi Muhammad 
atau (TKNM) yang didirikan oleh Tjokroaminoto, dan bekerja sama dengan Ahmad 
Dahlan mendirikan organisasi Sidiq Amanah Tabligh Vatonah atau (SATV). Pada 
tahun 1915 Haji Misbach juga mendirikan surat kabar Medan Moeslimin, dan pada 
tahun 1917 mendirikan surat kabar Islam Bergerak sebagai respon terhadap 
kristenisasi yang disebarkan oleh surat kabar Mardi Raharjo (Nor, 2011: 23). 
Seiring berjalanya waktu surat kabar Islam Bergerak dan Medan Moeslimin 
menjadi alat propaganda oleh Haji Misbach untuk melawan kapitalisme para 
pemilik modal yang didukung oleh pemerintah Hindia Belanda.   
 Atas kerjasama yang dilakukan oleh Haji Misbach dengan Ahmad Dahlan 
mengakibatkan banyak dari kader Muhammadiyah yang masuk dalam organisasi 
SATV di antaranya adalah Moechtar Boechari, Fachrodin, dan Harsoloemekso 
mereka merupakan mubaligh cakap dari Muhammadiyah (Takashi,1997: 347) yang 
pada perjalanannya akan mengubah SATV menjadi Muhammadiyah cabang 
Surakarta (Adif, 2020: 143). Pada tahun 1919 Haji Misbach ditangkap dengan 
tuduhan memprofokasi para petani untuk menentang pemerintah dan kaum 
kapitalis. Penangkapan ini mengakibatkan Haji Misbach kehilangan peran 
pentingnya di Surakarta sehingga banyak dari kader Muhammadiyah yang 
menguasai pergerakan Surakarta (Lin, 2018: 325).  
 Pada tahun 1922  pergerakan Islam Surakarta pernah mengalami konflik, 




pergerakan melawan pemerintah. Kejadian tersebut mengakibatkan 
Muhammadiyah diserang oleh Haji Misbach yang merupakan redaktur dalam surat 
kabar Islam Bergerak dan Medan Muslim dengan anggapan bahwa Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam kapitalis (Nor, 2011: 34). Dalam penyerangan terhadap 
Muhammadiyah, surat kabar Islam Bergerak juga tampil sebagai penyerang utama 
dengan artikel milik Sismadi Sastrosiswoyo yang mempertanyakan kemunduran 
Muhammadiyah dari pergerakan politik (Anisa, 2019: 37), dengan bahasa yang 
merendahkan Muhammadiyah di mata masyarakat dilanjutkan dengan artikel yang 
ditulis oleh Haji Misbach dalam Medan Muslim yang menganggap Muhammadiyah 
sebagai kaum munafik (Ninin, 2014:102). Dalam masalah ini Harsolomekso selaku 
sekertaris pimpinan Muhammadiyah di Surakarta berusaha menghentikan 
serangan-serangan yang dilancarkan Haji Misbach dan pengikutnya dalam surat 
kabar Islam Bergerak dan Medan Moeslimin dengan mengeluarkan beberapa 
pengikut Haji Misbach dari surat kabar Islam Bergerak, sedangkan Fachrodin 
anggota dari Muhammadiyah Yogyakarta memberkan penjelasan bahwasanya 
Muhammadiyah adalah perkumpulan yang bergerak di bidang agama, sosial dan 
pendidikan (Ali, 2019: 232).   
 Konflik yang terjadi di antara Muhammadiyah dengan Haji Misbach di 
Surakarta pada dasarnya hanya mempertanyakan bagaimana sikap yang harus 
diambil oleh Muhammadiyah dalam masalah yang terjadi di Hindia Belanda 
khususnya dalam hal politik (Kuswono, 2019: 66). Hal ini didasarkan dari serangan 
yang dilontarkan oleh Sismandi Sastrosiwoyo dan Haji Misbach dalam mengkritisi 




konflik yang terjadi memiliki pengaruh terhadap pergerakan Muhammadiyah di 
Surakarta.  
 Maka dari itu menarik untuk diteliti mengenai bagaimana pengaruh konflik 
pada pergerakan Muhammadiyah di Surakarta 1922-1926. Selain itu masih belum 
banyak yang membahas terkait pergerakan Muhammadiyah di Surakarta secara 
mendalam, apalagi tentang hubungannya dengan pergerakan Islam di Surakarta. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis dan sosiologi guna 
melihat bagaimana pergerakan Muhammadiyah secara kronologis, dan 
menggunakan teori konflik Ralf Dahrendrof untuk dapat menganalisis konflik yang 
terjadi antara Muhammadiyah dengan Mibach serta untuk mengetahui perubahan 
yang terjadi terhadap pergerakan Muhammadiyah di Surakarta.  
B. Batasan dan Rumusan Masalah  
  Berdasarkan uraian di atas, batasan dari pembahasan yaitu pengaruh konflik 
terhadap pergerakan Muhammadiyah di Surakarta. Penulis mengambil batasan 
waktu tahun 1922 dikarenakan pada tahun tersebut merupakan awal terjadinya 
konflik antara Muhammadiyah dengan Misbach dan pengikutnya, sedangkan 
diakhiri tahun 1926 dikarenakan pada tahun tersebut merupakan kematian dari Haji 
Misbach yang merupakan penggerak konflik yang menyerang Muhammadiyah. 
Oleh karena itu, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana konflik yang terjadi antara Haji Misbach dengan 
Muhammadiyah?  
2. Bagaimana pengaruh konflik terhadap pergerakan Muhammadiyah di 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk  mengetahui bagaimana konflik yang terjadi antara 
Muhammadiyah dengan Haji Misbach.  
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh konflik terhadap 
pergerakan Muhammadiyah di Surakarta pada tahun 1922-1926.   
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Adapun manfaat teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan bagi mahasiswa khususnya prodi sejarah saat 
melakukan penelitian yang sama dan menambah koleksi tentang 
Sejarah Peradaban Islam di Perpustakaan UIN Profesor Kiai Haji 
Saifudin Zuhri Purwokerto.  
b. Manfaat Praktis  
Adapun manfaat praktis penelitian ini, dapat membuat masasiswa 
tertarik untuk dapat mengkaji lebih dalam dan melakukan 
penelitian yang sama untuk dapat memperjelas dan 
menyempurnakan penelitian ini.  
D. Tinjauan Pustaka 
  Terdapat beberapa litelatur yang membahas tentang pergerakan Islam 
Surakarta dan Muhammadiyah yang dijadikan sebagai pertimbangan dan 
perbandingan oleh penulis. Di sini penulis menggunakan rujukan dari beberapa 




 Pertama Buku Karya Nor Hiqmah yang berjudul Pertarungan Islam dan 
Komunisme melawan Kapitalisme, Teologi Pembebasan Kyai Kiri Haji Misbach.  
Di dalam buku ini dijelaskan secara singkat tentang bagaimana perdebatan yang 
terjadi antara Misbach dan Muhammadiyah tentang Islam Sejati dalam melawan 
imperialisme dan kapitalisme. Persamaan yang terdapat dalam buku Pertarungan  
Islam dan Komunisme melawan Kapitalisme, Teologi Pembebasan Kyai Kiri Haji 
Micbah dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang konflik antara 
Misbach dengan Muhammadiyah. Sedangkan perbedaanya adalah dalam fokus 
pembahasanya di mana dalam penelitian ini lebih berfokus pada hubungan antara 
Misbach dengan Muhammadiyah dan pengaruh konflik terhadap arah pergerakan 
Muhammadiyah di Surakarta.  
 Kedua Buku karya Takashi Shiraishi yang berjudul Zaman Bergerak, 
Radikalime Rakyat di Jawa (1912-1926) buku ini membahas tentang terjadinya 
zaman baru setelah masyarakat Bumiputra mendapatkan pendidikan Eropa dari 
Politik Etis sehingga menuntun mereka pada suatu pergerakan diberbagai bidang 
dan menjadikan media massa sebagai alat untuk propaganda pergerakan  di setiap 
wilayah di tanah Jawa. Persamaan yang terdapat dalam buku Zaman Bergerak, 
Radikalisme Rakyat di Jawa (1912-1926) adalah terletak pada bagian konflik yang 
terjadi antara surat kabar Islam Bergerak dengan Muhammadiyah dan masuknya 
Muhammadiyah pada pergerakan Islam di Surakarta. Perbedaanya terdapat pada 
pembahasan, di mana dalam penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh konflik 





Ketiga, jurnal dengan judul Perkembangan Sekolah Muhammadiyah di 
Surakarta pada tahun 1920-1970 yang ditulis oleh Mohammad Ali merupakan 
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta ditulis 
pada Jurnal AFKARUNA Vol.15 No.2 tahun 2019, membahas tentang bagaimana 
perkembangan pendidikan Muhammadiyah di Surakarta serta sejarah berdirinya 
Muhammadiyah di Surakarta. Persamaan pembahasan dengan penelitian ini yaitu 
tentang sejarah masuknya Muhammadiyah ke Surakarta, sedangkan perbedaanya 
terletak pada fokus pembahasan yaitu pengaruh dari konflik antara Muhammadiyah 
dengan Haji Misbach terhadap perjuangan Muhammadiyah di Surakarta dan 
bagaimana hubungan Muhammadiyah dengan pergerakan Haji Misbach  
di Surakarta.  
  Keempat, tesis dengan judul Peran Muhammadiyah dalam menghadapi 
kebijakan pemerintah Hndia Belanda tahun 1912-1942 yang ditulis oleh Abu 
Hanifah mahasiswa Pasca Sarjana Program Studi Sejarah Peradaban Islam 
Kosentrasi Islam di Indonesia Insitut Agama Islam Negri Raden Fatah Palembang 
tahun 2010. Penelitian yang ditulis oleh Abu Hanifah berisi tentang pergerakan 
Muhammadiyah dan peran Ahmad Dahlan di Surakarta. Persamaan dengan 
penelitian ini yaitu tentang hubungan Ahmad Dahlan dengan Misbach di Surakarta. 
Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus pembahasan, di mana dalam penelitian 
ini lebih menekankan pada pengaruh konflik terhadap arah pergerakan 






E. Landasan Teori  
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori konflik yang digagas oleh 
Ralf Dahrendorf. Di dalam teori ini Ralf Dahrendorf beranggapan bahwa dalam 
setiap kelompok terdapat dua bagian yang berbeda, yang pertama adalah mereka 
kelompok otoritas yang memiliki kendali atas kelompok, dan kelompok yang 
memiliki kepentingan tertentu yang arah dan tujuannya saling bertentangan, dan 
kunci dalam teori ini adalah kepentingan.   
 Terdapat tiga bagian inti dalam teori ini yaitu kelompok, konflik dan 
perubahan. Ralf membagi kelompok kepada tiga tipe, yang pertama adalah 
kelompok semu yang masih memiliki kepentingan yang sama, sedangkan 
kelompok yang kedua adalah kelompok kepentingan yang merupakan bagian dari 
kelompok semu yang mempunyai kepentingan yang berbeda sehingga 
mengakibatkan terbentuknya kelompok ketiga yaitu kelompok konflik, di mana 
kelompok ini merupakan kelompok yang memperjuangkan kepentingannya 
sehingga menimbulkan sebuah konflik (Ralf, 1959: 180). Bagian terakhir dari teori 
konflik ini adalah perubahan, Ralf beranggapan bahwa tujuan utama dari konflik 
adalah perubahan dan perkembanagan. Setelah kelompok konflik muncul 
kelompok tersebut akan melakukan tindakan yang mengarah pada perubahan sosial.  
Jika konflik yang terjadi menuai perdebatan yang hebat dan berubah menjadi 
gerakan yang radikal dan bila disertai dengan kekerasan, konflik yang terjadi akan 
mengubah struktur masyarakat secara tiba-tiba (Khabib, 2018: 8).   
 Teori Konflik yang diusung oleh Ralf Dahrendorf dirasa cocok untuk 




bahwa konflik terjadi akibat adanya kolompok kepentingan yang memperjuangkan 
kepentingannya. Hal itu sama dengan konflik penyerangan Misbach terhadap 
Muhammadiyah, yang pada dasarnya mereka merupakan satu kesatuan dalam 
pergerakan Islam atau yang dapat disebut sebagai kelompok semu, dan berubahnya 
sikap Haji Misbach dalam pergerakan Islam dikarenakan semakin dekatnya dengan 
kelompok komunis menjadikan Haji Misbach berhaluan politik radikal yang ingin 
membawa masyarakat Islam pada pergerakan politik menentang pemerintah yang 
dapat disebut sebagai kelompok kepentingan dan yang terakhir adalah kelompok 
konflik yaitu Muhammadiyah yang mememperjuangkan kepentingannya untuk 
tetap bertahan pada tujuan awal pergerakan yaitu mengembangkan pendidikan dan 
dakwah Islam serta memperbaiki kondisi sosial di Hindia Belanda. Menurut Ralf 
Dahrendorf konflik tidak akan tersepas dari sebuah perubahan. di mana serangan 
yang dilancarkan oleh Misbach mempengaruhi perubahan pada pergerakan 
Muhammadiyah di Surakarta. 
 Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 
historis dan pendekatan sosiologi. Pendekatan historis digunakan untuk dapat 
memaparkan fakta-fakta tentang konflik yang terjadi antara Muhammadiyah 
dengan Misbach secara kronologis. Sedangkan pendekatan sosiologi digunakan 
untuk dapat melihat pengaruh dari konflik terhadap arah pergerakan 







F. Metode Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka 
di mana peneliti mengumpulkan sumber-sumber yang diperlukan, dari buku, surat 
kabar, jurnal, artikel, tesis, disertasi ataupun skripsi yang masih berkaitan dengan 
penelitian ini. Sedangkan metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian sejarah. Dalam metode penelitian sejarah terdapat 
beberapa tahapan yang harus dilakukan agar dapat memperoleh gambaran yang 
sesuai dengan kejadian sejarah. Di antaranya adalah:  
1. Heuristik 
Pada penelitian tahap awal adalah mengumpulkan sumber atau data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Di sini peneliti mengumpulkan buku, skripsi, 
tesis dan jurnal yang masih memiliki kaitan dengan penelitian ini, baik itu 
dari internet yang berupa pdf ataupun buku atau dokumen secara fisik. Pada 
awal penelitian ini penulis menggunakan sumber buku, jurnal dan tesis 
sebagai bahan penelitian, buku utama yang digunakan adalah Zaman 
Bergerak, Radikalisme Rakyat Jawa 1912-1926. Karya Takshi Siraishi dan 
buku Pertarungan Islam dan Komunisme melawan Kapitalisme, Teologi 
Pembebasab Kyai Kiri. Karya Noer Hiqmah. Untuk jurnal, penulis 
menggunakan jurnal yang berjudul Perkembangan Sekolah Muhammadiyah 
di Surakarta pada tahun 1920-1970 karya Mohammad Ali. Sedangkan untuk 
tesis penulis menggunakan tesis yang berjudul Peran Muhammadiyah dalam 
menghadapi kebijakan pemerintah Hndia Belanda tahun 1912-1942 karya 





Dalam tahapan ini peneliti melakukan kritik pada sumber yang telah 
didapatkan, dengan melakukan kritik ekstern dan kritik interen untuk menguji 
keaslian dan ketepatan sumber (Kuntowijoyo, 2013: 77). Dalam melakukan 
kritik ekstern penulis akan melihat bentuk fisik dari sumber yang akan 
digunakan, seperti surat kabar di tahun 1922-1926 dalam bentuk pdf, maka 
penulis akan melihat bagaimana tulisannya dan latar belakang dari penulis, 
apakah penulis memiliki kaitan erat dengan penelitian ini serta bagaimana 
bentuk dan kondisi dari kertas. Sedangkan untuk menguji ketepatan sumber 
yang penulis gunakan, maka akan dilakukan proses memilih data, 
membandingkan dan menggabungkan data-data yang telah dikumpulkan, 
baik itu data-data yang masih sezaman dengan penelitian yang diangkat, 
seperti surat kabar, laporan-laporan, dan lain sebagainya atau penelitian-
penelitian di zaman sekarang yang masih berkaitan erat dengan penelitian ini 
seperti jurnal, skripsi, tesis dan artikel lepas.  
3. Interpretasi  
Pada tahap interpretasi penulis melakukan penafsiran-penafsiran dari data-
data yang telah terverifikasi. Hal ini dilakukan untuk mempermudah pembaca 
dalam memahami data yang telah disajikan dan agar dapat 
dipertanggungjawabkan. Penulis akan melakukan interpretasi pada beberapa 
sumber yang masih menggunakan ejaan lama di antaranya dalam buku Zaman 
Bergerak, Radikalisme Rakyat Jawa 1912-1926 yang ditulis Takashi 




menggunakan ejaan lama yang akan diartikan ke bahasa Indonesia sehingga 
dapat dituangkan kedalam skripsi ini.  
4. Historiografi  
 Historiografi merupakan tahapan akhir dari sebuah penelitian di mana 
dilakukan penulisan kembali atas fakta-fakta yang telah berhasil diungkap 
dalam penelitian tersebut secara ilmiah. Pada tahapan ini penulis menyusun 
data-data yang telah berhasil diinterpretasikan secara berurutan sesuai dengan 
sistem penulisan yang berlaku. Dan penulis menyajikannya dalam beberapa 
bab agar memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini.  
G. Sistematika Pembahasan  
 Agar penelitian tidak keluar dari pembahasan yang telah direncanakan, 
sehingga data yang disajikan lebih mudah dipahami oleh pembaca, maka dari itu 
penulis akan membagi penelitiannya menjadi empat bab, yaitu:  
Bab pertama merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
landasan teori, metode penelitian yang digunakan, dan sistematika pembahasan. 
Bab ini adalah gambaran awal dari penelitian yang dibahas pada bab-bab 
berikutnya.  
 Bab kedua berisi tentang konflik antara Muhammadiyah dengan Haji 
Misbach, yang difokuskan pada penyebab terjadinya konflik dan bagaimana sikap 
yang diambil oleh Muhammadiyah di Surakarta dalam menghadapi konflik. Bab 
ini merupakan gambaran dari konflik untuk dapat melihat bagaimana pengaruh 




 Bab ketiga akan menjelaskan tentang bagaimana pengaruh dari konflik 
antara Muhammadiyah dengan Haji Misbach terhadap pergerakan Muhammadiyah 
di Surakarta, serta bagaimana sikap yang diambil oleh pimpinan Muhammadiyah 
di Surakarta setelah terjadinya konflik.  
 Bab Keempat, pada bab keempat akan diisi dengan penutup dan kesimpulan 
dari penelitian, bukan hanya itu pada bab ini juga akan disertakan saran dan kendala 
yang dihadapi penulis dalam melakukan penelitian, agar menjadi tolak ukur apabila 























KONFLIK HAJI MISBACH DENGAN MUHAMMADIYAH 
 
A. Awal Pergerakan Haji Misbach dan Muhammadiyah 
 Pergerakan Islam pada awal abad 20 terus mengalami perkembangan pada 
setiap bidangnya, baik itu sosial, politik, pendidikan, agama maupun budaya, hal 
ini dikarenakan banyaknya masyarakat pribumi yang mulai mendapatkan 
pendidikan model barat berkat adanya politik etis (Syatori, 2017: 174). Dalam 
sejarahnya masyarakat pribumi Islam di Hindia Belanda sudah memiliki model 
pendidikan yang disebut pesantren, akan tetapi dalam perjalanannya pesantren 
masih kalah jauh dengan pendidikan kolonial, karena pendidikan kolonial 
mengajarkan ilmu-ilmu modern sedangkan pesantren hanya mengajarkan ilmu-
ilmu agama saja, selain itu pihak kolonial mengangap pendidikan pesantren terlalu 
kumuh dan mengisolasi diri dari budaya luar yang mengakibatkan umat Islam tidak 
banyak mengalami perubahan. Ketertinggalan yang dialami oleh umat Islam dan 
masyarakat pribumi mengakibatkan pihak Hindia Belanda menganggap masyarakat 
pribumi adalah masyarakat kelas terendah di Hindia Belanda sehingga 
mengakibatkan terbentuknya suatu sistem feodalisme antara prbumi dengan 
pemerintah (Syamsul Bakri, 2015: 31). 
 Pada awal abad 20 di Kauman Yogyakarta, Ahmad Dahlam mendirikan 
pengajian-pengajian kecil dan mendidik para jamahnya tentang Islam yang 
dipahami secara rasional dengan tetap berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadiš, 
dari cara inilah Ahmad Dahlan melalui pembaharuan Islam dengan mengajak para 




Dalam mendorong kemajuan Islam Ahmad Dahlan mendirikan sebuah organisasi 
atas dasar saran dari Mas Radji dan Raden Sosrosoegondo yang merupakan seorang 
guru bahasa Melayu di wilayah  Jetis, selain itu juga dibantu oleh pemuda-pemuda 
dari organisasi Boedi Oetomo (Deliar, 1980: 84). Ahmad Dahlan mendirikan 
organisasi yang disebut Muhammadiyah pada 18 November 1912 di Yogyakarta, 
dengan tujuan untuk dapat menghapuskan praktek peribadatan dari hasil 
kebudayaan masa lampau yang sudah menyimpang dari agama Islam karena 
berpadu dengan Tahayul, Bid’ah dan Khurofat, dalam mencapai tujuan tersebut 
Muhammadiyah meningkatkan aspek pendidikan Islam baik dalam ilmu modern 
ataupun tentang keislaman (Zaeny, 2005: 163). Gerakan Muhammadiyah 
merupakan suatu wujud dari aspirasi gerakan modern reformis yang sedang sangat 
berkembang di negara-negara Islam yang lain. Gerakan modernisasi yang 
dilakukan Muhammadiyah terus mengalami perkembangan karena banyaknya 
dukungan dari berbagai elmen masyarakat hingga penyebaran organisasi 
Muhammadiyah dapat menembus berbagai wilayah hingga keluar Jawa (Petrus, 
1934: 16). 
 Perkembangan pergerakan Islam juga terjadi di wilayah Surakarta, dimulai 
pada tahun 1905 oleh Haji Samanhudi dengan mendirikan Sarekat Dagang Islam 
(SDI). Pada awal pembentukannya SDI hanya bertujuan untuk meningkatkan daya 
saing dalam perdagangan batik yang telah dikuasai oleh orang-orang Tionghoa 
hingga pada tahun 1912 organisasi ini berganti nama menjadi Sarekat Islam (SI) 
atas saran dari Tjokroaminoto  yang bertujuan agar dapat menghimpun seluruh 




elemen masyarakat Islam di Hindia Belanda (Soegijanto, 2007: 155). Organisasi ini 
juga memiliki tujuan untuk menyalurkan keresahan rakyat terhadap pemerintah 
Hindia Belanda (Ismail, 2017: 49). Perkembangan yang terjadi pada dunia 
pergerakan di barengi dengan semakin berkembangnya dunia jurnalistik, seiring 
berjalannya waktu banyak muncul berbagai surat kabar yang berasal dari orang-
orang pribumi seperti Medan Prijaji yang didirikan oleh Tirto Adhi Soerjo, ada juga 
Oetoesan Hindia yang nerupakan surat kabar SI dengan Tjcokroaminoto sebagai 
pengelolanya, surat kabar ini dijadikan sebagai alat propaganda bagi para kaum 
pergerakan pribumi dalam menyikapi isu-isu yang beredar di Hindia Belanda. 
 Pada tahun 1914 Mas Marco Kartodikromo seorang tokoh pergerakan di 
Surakarta mendirikan sebuah organisasi perkumpulan jurnalis Bumiputra yang 
diberi nama Inlandsche Journalist Bond (IJB) dan memunculkan tokoh pergerakan 
baru di Surakarta yang bernama Haji Misbach. Haji Misbach pernah bertugas 
sebagai sekertaris dari IJB pada tahun 1914 (Marco, 2017: 222). Organisasi IJB 
membentuk pola pikir Haji Misbach menjadi sosok yang berani untuk dapat 
berperan dalam pergerakan Islam, sebelumya Haji Misbach hanya seorang 
pedagang batik yang sukses dan banyak mendanai kegiatan SI di Surakarta.  Pada 
tahun 1915  Haji Misbach dengan dibantu Fachrodin teman satu pergerakan di IJB  
mendirikan surat kabar Medan Moeslimin sebagai upaya untuk mendakwahkan 
Islam dengan menerjemahkan al-Qur’an ke bahasa Jawa dan menafsirkanya sesuai 
dengan keadaan sosial masyarakat di Hindia Belanda. Haji Misbach juga 
mendirikan surat kabar Islam Bergerak pada tahun 1917 yang digunakan sebagai 




sebagai benteng utama dari serangan-serangan kelompok yang tidak setuju dengan 
Islam (Marco, 2017: 222-223). Kerja sama antara Haji Misbach dengan Fachrodin 
yang merupakan teman di IJB dan salah satu tokoh pergerakan Muhammadiyah di 
Yogyakarta, menjadikan terjalinnya hubungan sosial antra pergerakan Islam di 
Surakarta dengan Muhammadiyah di Yogyakarta dan atas kerjasama inilah 
pergerakan Muhammadiyah mulai berkembang sampai di wilayah Surakarta. 
B. Hubungan Sosial Haji Misbach dengan Muhammadiyah 
 Melihat kondisi sosial dan keagamaan yang begitu merosot menjadi faktor 
yang penting dalam menunjang tumbuhnya semangat dakwah Islam di wilayah 
Surakarta. Haji Misbach berinisiatif membentuk sebuah pengajian-pengajian kecil 
di sekitaran wilayah Kauman Surakarta yang dalam prakteknya Haji Misbach 
banyak mengundang para pengajar dari Muhammadiyah Yogyakarta, salah satunya 
adalah Ahmad Dahlan yang sudah aktif mengajar Islam di kampung-kampung 
sekitaran Kauman Surakarta sejak tahun 1916 bersama dengan Fachrodin dan 
Haesoloemekso (Takashi, 1997: 102), selain itu hubungan antara Haji Misbach 
dengan Fachrodin juga terjalin sangat erat karena terdapat beberapa kesamaan dari 
cara pandang mereka tentang agama Islam, dengan menganggap Islam bukanlah 
agama yang mengabaikan penindasan dan keserakahan selain itu mereka juga 
sama-sama menjadi pedagang batik (Edi, 2003: 109). 
 Lahirnya hubungan antara Muhammadiyah di Yogyakarta dengan Haji 
Misbach di Surakarta terbentuk karena adanya pemikiran yang sama tentang 
pembaharuan Islam serta perlunya mendakwahkan Islam yang sesuai dengan ajaran 




Hindia Belanda khususnya orang-orang Islam yang sangat memprihatinkan akibat 
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ilmu-ilmu modern dan ilmu-ilmu Islam 
yang benar, selain itu karena masih adanya pengaruh kuat dari sistem feodalisme 
yang ditinggalkan oleh para pendahulu masyarakat pribumi Hindia Belanda, 
menjadikan masyarakat terus berada di bawah ketertindasan yang dilahirkan dari 
kolonialisme dan kapitalisme. 
 Dalam upaya yang dilakukan oleh Haji Misbach untuk dapat membebaskan 
masyarakat dari rantai kebodohan, maka dilakukanlah hubungan kerjasama antara 
Haji Misbach dengan Muhammadiyah, karena pada saat itu Muhammadiyah 
merupakan salah satu pelopor dari adanya pergerakan Islam modern yang ada di 
wilayah Jawa. Dilihat dari pergerakannya, kepentingan Muhammadiyah dengan 
Haji Misbach juga memiliki kesamaan yaitu mendakwahkan Islam secara moderen 
guna membebaskan masyarakat dari ketertindasan. 
 Selain kondisi sosial, keterbelakangan akan ilmu-ilmu modern dan 
pemahaman Islam yang benar, pencegahan berkembangnya agama Kristen di Jawa 
juga menjadi perhatian utama bagi Haji Misbach dan Muhammadiyah, oleh karena 
itu perkembangan agama Kristen banyak menuai protes dari pergerakan Islam di 
Yogyakarta dan Surakarta, karena pemerintah ikut campur dalam pengembangan 
dakwah Kristen yang didanai oleh para kaum kapitalis (Aqib, 1985: 24). Tokoh-
tokoh Muhammadiyah juga ikut berperan aktif dalam membantu Haji Misbach 
untuk memperkuat dakwah dan persatuan umat Islam dalam menghadapi 
Kristenisasi yang terjadi di wilayah Surakarta, selain itu juga untuk menghadapi 




sebelumnya ditangani oleh organisasi yang dibentuk Tjokroaminoto yaitu Tentara 
Kanjeng Nabi Muhammad (TKNM) akan tetapi tidak membuahkan hasil, 
melainkan hanya memberi gertakan terhadap  pemerintah untuk segera memberikan 
hukuman terhadap Redaktur surat kabar Djawi Hiswara (Kuswono, Kentut dan 
Ragil, 2019: 63). Atas dasar kekecewaan tersebut Haji Misbach menghimbau 
kepada seluruh umat Islam dengan menerbitkan sebuah artikel dalam surat kabar 
Medan Moeslimin dengan judul Soeara Kita (Misbach, 2016: 12), sebagai upaya 
mempersatukan umat Islam, maka dari itu pada akhir tahun 1918 didirikanlah 
sebuah perkumpulan yang di berinama Sidiq Amanah Tabligh Vatonah (SATV) 
(Ahsanul, 2016: 1154). 
 Sebelum terbentuknya organisasi SATV, Haji Misbach sudah memulai 
perjalanan dakwahnya sejak tahun 1914 dengan mendirikan kursus Islam yang 
dilakukan di rumah Darsosasmito teman dekat Haji Misbach dalam masalah bisnis 
batik di Surakarta. Setelah makin berkembangnya topik pembahasan yang diajarkan 
dalam kursus Islam, seperti masalah fikih, akhlak, tauhid dan tasawuf, Haji Misbach 
mengundang Ahmad Dahlan utuk ikut berperan aktif mengisi kajian-kajian kursus 
Islam yang dibentuk oleh Haji Misbach. Pada tahun 1916 Haji Misbach membentuk 
sebuah kepanitiaan dalam rakangka menyambut Ahmad Dahlan yang telah mau 
bergabung dalam kursus Islam yang dibentuk Haji Misbach. Kepanitiaan itulah 
yang menjadi salah satu faktor terbentuknya organisasi SATV yang memiliki peran 
dalam pengembangan dakwah Islam dan mencegah kristenisasi yang didukung dan 
didanai oleh pihak kapitalis dan pemerintah, Haji Misbach menjadi ketua, 




anggota panitia yang lainnya (Syamsul, 2015: 102). Masuknya Ahmad Dahlan 
dalam pergerakan dakwah Islam di Surakarta bersama Haji Misbach, menjadikan 
banyak orang-orang Muhammadiyah muncul di kalangan pergerakan dakwah Islam 
di Surakarta seperti Moectar Boechari, Fachrodin, Sastrosoegondo, Mohammad 
Idris dan lain sebagainya. 
 Pergerakan yang dilakukan oleh SATV lebih kepada dakwah Islam dan 
mengembangan pendidikan di Surakarta, tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan 
oleh organisasi Muhammadiyah di Yogyakarta, karena banyak dari tokoh 
Muhammadiyah yang menjadi anggota dari SATV oleh karena itu praktek-praktek 
dakwah yang digunakan oleh Muhammadiyah banyak diadopsi oleh SATV dengan 
mengadakan kajian-kajian Islam dan pendirian sekolah-sekolah guna untuk 
membentuk masyarakat Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadiš (Syamsul, 
2018: 273). Terdapat beberapa tokoh Muhammadiyah yang ikut aktif dalam 
pengembangan kajian Islam melalui SATV di antaranya adalah Ahmad Dahlan, 
Haroen Rasid, dan Mochtar Boecari, sedangkan Fachrodin bersama Harsoloemekso  
lebih aktif menjadi redaktur surat kabar Islam Bergerak dan Medan Moeslimin 
(Iwan, 2018: 8). Dari kerjasama inilah menjadikan hubungan sosial antara 
Muhammadiyah dengan Haji Misbach semakin dekat.  
 Terbentuknya organisasi atau perkumpulan SATV merupakan salah satu 
bukti dari adanya kepentingan yang sama antara Muhammadiyah dengan Haji 
Misbach. Kegiatan atau agenda-agenda yang dilakukan SATV mencerminkan suatu 
pemikiran yang sama antara Muhammadiyah dengan Haji Misbach yaitu perlu 




membantu masyarakat pribumi di Hindia Belanda untuk dapat lepas dari 
kolonialisme dan kapitalisme yang telah banyak memberikan kerugian bagi 
masyarakat pribumi. 
 Pertengahan tahun 1919 pergerakan petani di Surakarta mengalami banyak 
konflik dengan pemerintah karena Haji Misbach bersama dengan orang-orang dari 
Insulinde, yang merupakan istilah untuk organisasi pergerakan nasional Indische 
Partj memobilisasi para petani untuk melakukan pemokongan-pemokongan 
terhadap pihak perkebunan di wilayah Tegalgondo, Nglungge, Kagokan, dan 
Wironangan dengan cara melumpuhkan para Prapat yaitu pihak-pihak yang 
menjadi penengah antara petani di pedesaan dengan pemerintahan (Syamsul, 2015: 
175).  Haji Misbach memobilisasi para petani untuk melakukan pemogokan karena 
semakin meluasnya area perkebunan dan semakin menyempitnya area persawahan 
menimbulkan sebuah krisis baru di Hindia Belanda berupa kelaparan yang diderita 
oleh masyarakat pribumi karena semakin tingginya harga beras diberbagai wilayah, 
selain itu perkembangan pabrik-pabrik yang didukung oleh pemerintah, baik itu 
tebu atau yang lain, tidak samasekali memperbaiki kehidupan kaum buruh dan 
petani. Haji Misbach mencoba menggerakan petani dan kaum buruh untuk melawan 
pemerintah karena memang dalam penjajahan yang dilakukan oleh Belanda, buruh 
dan petanilah yang paling dirugikan (Soe, 2005: 11-13).  
 Atas upaya tersebut, pemerintah menurunkan polisi untuk dapat menangkap 
Haji Misbach bersama dengan 80 orang lainnya pada 7 Mei 1919 (Syamsul, 2015: 
178). Penangkapan yang dilakukan pemerintah terhadap Haji Misbach menuai 




oleh Ahmad Dahlan, dengan mengirimkan surat kepada Gubernur Jendral Van 
Limbrug Stirrum agar Haji Misbach segara untuk dibebaskan dari masa tahanannya, 
karena mereka menganggap bahwa Haji Misbach adalah seorang Islam yang sejati, 
bukan hanya berkata-kata saja akan tetapi selalu membuktikan perkataanya 
(Takashi, 1997: 225-226), selain itu kecaman juga muncul dari surat kabar Islam 
Bergerak bahwa Haji Misbach dan kawan-kawan yang ditangkap bukanlah seorang 
kriminal melainkan orang-orang yang menuntut hak-hak rakyat atas ketertindasan 
yang dilakukan oleh pemerintah dan para pemilik modal (Tri, 2012: 85). 
 Pembelaan dari tokoh-tokoh pergerakan di Surakarta terhadap Haji Misbach 
menjadikan pemerintah membebaskan Haji Misbach pada bulan Oktober 1919. 
Setelah bebas Haji Misbach kembali aktif dalam pergerakan di Surakarta dengan 
memimpin Sarekat Hindia (SH) yang dibentuk oleh Tjipto Mangoenkoesoemo 
(Masykur, 2008: 243). Di bawah kepemimpinan Haji Misbach dan Tjipto, SH 
banyak melakukan propaganda untuk menggalang kekuatan melawan pemerintah 
serta kekuatan-kekuatan yang mendukung pihak kapitalis, dengan menggalang 
pemokongan-pemokongan di sekitaran wilayah Surakarta dan Yogyakarta yang 
mengakibatkan Haji Misbach kembali ditangkap saat akan melanjutkan 
propagandanya ke wilayah Kebumen pada Mei 1920 sedangkan Tjipto terancam 
dibuang keluar dari Jawa (Harun, 2006: 28). 
 Perkenalan antara Haji Misbach dengan insulinde merupakan awal dari 
pembentukan sikap politik Haji Misbach yang keras terhadap pemerintah Hindia 
Belanda, hal ini dikarenakan Insulinde merupakan perkumpulan yang dibentuk oleh 




tujuan meningkatkan rasa patriotisme dan nasionalisme kepada masyarakat Hindia 
Belanda. Sikap politik Haji Misbach dalam melawan pemerintah diperjelas dengan 
bergabungnya Haji Misbach dengan pergerakan SH yang memang banyak di antara 
anggotanya merupakan orang-orang dari pergerakan kiri yang berasal dari ISDV. 
 Setelah penangkapan Haji Misbach, terjadi sebuah kekosongan dalam 
kepemimpinan pergerakan di Surakarta, yang mengakibatkan tokoh-tokoh 
Muhammadiyah di bawah Fachrodin, Moectar Boechari, dan Harsoloemekso 
mengambil alih wadah-wadah pergerakan yang sebelumnya dipimpin oleh Haji 
Misbah. Facrodin bersama Harsoloemekso menjadi pimpinan surat kabar Medan 
Moeslimin dan Islam Bergerak, sedangkan Moectar Boechari menjadi pimpinan di 
SATV dengan dibantu wakil ketua Darsamito, penulis Harsoloemekso, bendahara 
Santohartono, pembantu Sastrosugondo, Winyodisastro, Samsuhadiwiyoto dan 
Abu Toyib (Pimpinan daerah Muhammadiyah Solo, 1917-2015). Dengan 
terjadinya pergantian kepemimpinan mengakibatkan pergerakan yang ada di 
Surakarta menjadi lebih netral terhadap pemerintah, berita yang ditulis pada surat 
kabar Islam Bergerak dan Medan moeslimin lebih pada kajian Islam dan isu-isu 
terkini baik di Surakarta ataupun diluar Surakarta, sedangkan SATV yang 
sebelumnya coba di bawa oleh Haji Misbach ke haluan politik berubah menjadi 
lebih netral setelah berada di bawah pimpinan Moechtar Boechari, hal ini 
dikarenakan tekanan dari pemerintah atas larangan propaganda sehingga tokoh-
tokoh Muhammadiyah yang memimpin pergerakan di Surakarta lebih fokus pada 




 Hubungan yang terbentuk antara Muhammadiyah dengan Haji Misbach 
menjadikan sebuah batu loncatan bagi Muhammadiyah untuk dapat 
mengembangkan organisasinya di wilayah Surakarta. SATV dan SI merupakan 
wadah utama bagi orang-orang Muhammadiyah dalam berpartisipasi memajukan 
Islam di Surakarta. Penangkapan Haji Misbach pada tahun 1921 karena 
propagandanya dalam memobilisasi rakyat dalam melawan pemerintah, merupakan 
momentum yang dimanfaatkan oleh Muhammadiyah untuk menguasai pergerakan 
Islam di Surakarta yang akan Haji Misbach bawa pada pergerakan politik, di mana 
terjadi sebuah kekosongan atas pimpinan pergerakan Islam yang menjadikan 
Muhammadiyah lebih leluasa dalam memobilisasi pergerakan Surakarta kearah 
dakwah Islam dan pengembangan pendidikan yang memang sudah menjadi tujuan 
utama dari Muhammadiyah, karena hal tersebut seiring berjalannya waktu 
Fachrodin bersama tokoh Muhammadiyah yang lain mengubah SATV menjadi 
Muhammadiyah afdeling Surakarta (Adif, 2020: 143).   
 Perubahan yang terjadi pada sikap politik Haji Misbach merupakan hambatan 
utama bagi Muhammadiyah untuk dapat berkembang di Surakarta, di mana setelah 
Haji Misbach beberapa kali ditangkap dan dipenjarakan oleh pemerintah, Haji 
Misbach banyak bertemu tokoh-tokoh pergerakan komunis yang mempengaruhi 
sikap politik Haji Misbach ke arah yang lebih radikal dalam menentang pemerintah 
Hindia Belanda. Pengembangan dakwah Islam dan pendidikan bagi kaum pribumi 
sudah tidak lagi menjadi tujuan atau kepentingan utama dari Haji Misbach. 
Pembebasan hak-hak rakyat atas tanah milik mereka, dan menghapuskan kebijakan 




Pergerakan SATV coba dibawa oleh Haji Misbach kearah politik dan keluar dari 
tujuan awal pembentukannya yaitu pengembangan dakwah Islam dan pendidikan 
di Surakarta, hal ini menjadi sebuah konflik antara Muhammadiyah dengan Haji 
Misbach dikarenakan banyak dari orang-orang Muhammadiyah yang ikut berperan 
aktif dalam SATV dan menolak untuk mengikuti pergerakan politik yang diusung 
oleh Haji Misbach. Perbedaan kepentingan antara kelompok Haji Misbach dengan 
Muhammadiyah menjadikan terjadinya sebuah perpecahan, di mana setiap 
kelompok memilih kepentinganya masing-masing, Muhammadiyah tetap pada 
pengembangan dakwah Islam dan pendidikan bagi kaum pribumi namun 
meninggalkan pergerakan politik, sedangkan Haji Misbach dan kelompoknya 
terjun pada pergerakan politik dalam menentang pemerintah dan kapitalisme. 
C. Konflik antara Haji Misbach dengan Muhammadiyah 
  Pergolakan politik yang terjadi di Jawa pada tahun 1920-an membawa sebuah 
perpecahan di antara pergerakan umat Islam, diawali dari munculnya perpecahan 
di dalam organisasi SI yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu SI putih di bawah 
pimpinan Tjokroaminoto dengan basis kekuasaanya di Surabaya dan SI merah yang 
dipimpin oleh Semaun dengan basis kekuasaan di Semarang (Ruth, 2010: 34). 
Pergerakan SI merah yang telah terpengaruh ideologi sosialis komunis 
mengakibatkan gerakannya semakin radikal dalam menentang pemerintah dan juga 
pergerakan pribumi yang memiliki kedekatan dengan pemerintah di antaranya 
adalah SI putih. Terdapat beberapa masalah yang menjadi perdebatan antara SI 
Merah dengan SI putih di antaranya adalah masalah Indie Weerbar yang merupakan 




pemerintah dalam menghadapi ancaman datangnya Jepang dan juga masalah 
agraria (Soe, 2005: 15). 
  Seiring berjalannya waktu SI Merah semakin banyak mendominasi 
perkerakan  CSI yang mengakibatkan semakin lemahnya pengaruh SI putih pada 
pergerakan CSI, selain itu Tjokroaminoto juga ditangkap oleh pemerintah karena 
dianggap memiliki hubungan dengan kasus pemberontakan Haji Hasan di Garut, 
atas hal tersebut Agus Salim ysng menjadi orang kepercayaan Tjokroaminoto 
mengambil tindakan berkerjasama dengan Muhammadiyah guna untuk 
memperkuat pergerakan politik SI putih (Takashi, 1997: 300). Untuk dapat 
menekan perkembangan komunis dalam tubuh CSI maka Tjokroaminoto dan Agus 
Salim melakukan kebijakan disiplin partai yang mewajibkan aggota SI untuk tidak 
melakukan rangkap jabatan pada organisasi lain, hal ini mendapat penolakan keras 
dari para anggota SI merah yang memang pada dasarnya memiliki kaitan erat 
dengan PKI, serangan pertama muncul pada tahun 1920 dari Darsono yang 
mengkritisi kepemimpinan Tjokroaminoto pada masalah keuangan SI akan tetapi 
serangan tersebut dibalas oleh Fachrodin yang merupakan orang Muhammadiyah 
dalam organisasi SI dengan anggapan bahwa serangan Darsono merupakan bahaya 
bagi persatuan Islam (Handri, 2019: 119). 
  Perpecahan dalam tubuh SI semakin luas pada tahun 1921 di mana Agus 
Salim dan para pimpinan SI mendepak keluar para anggota komunis yang 
tergabung dengan SI di antaranya adalah Semaun, Darsono, Bregsma dan para 
propaganda komunis yang lain, serta menjadikan Muhammadiyah sebagai benteng 




pada Haji Misbach dengan Muhammadiyah. Perpecahan ini dipengaruhi oleh 
kebijakan pemerintah Hindia Belanda dibawah pimpinan Gubernur Jenderal Drik 
Fock yang menekan pergerakan kaum pribumi dengan meningkatkat badan intelijen 
pemerintah, untuk dapat mengawasi dan menindak pergerakan kaum pribumi 
(Arman, Sri, 2017: 282) korban dari kebijakan yang telah diterapkan oleh Guberur 
Jendral Drik Fock adalah pergerakan buruh yaitu organisasi Persatuan Pegawai 
Pegadaian Bumiputra (PPPB) di bawah pimpinan Abdoel Moeis (Dian dkk, 2019: 
5). Pada tahun 1922 buruh pegadaian berbondong-bondong melakukan pemogokan, 
untuk menentang kebijakan Gubernur Jendral Drik Fock dalam pemotongan upah 
dan PHK terhadap para buruh pegadaian yang mengakibatkan Abdoel Moeis 
dengan dibantu oleh organisasi pergerakan lain seperti Central Sarekat Islam (CSI), 
Boedi Oetomo (BO), Muhammadiyah, Partai Komunis Indonesia (PKI) dan 
gerakan buruh yang lain merencanakan sebuah pemogokan masal di wilayah Jawa. 
Muhammadiyah menyarankan untuk menggelar rapat besar di Yogyakarta pada 11 
dan 12 Februari sebagai tahap persiapan sebelum dilakukannya pemogokan, akan 
tetapi pada tanggal 8 Februari Abdoel Moeis dan Roksodipoetro selaku propaganda 
PPPB ditangkap oleh pemerintah saat melakukan propagandanya di Garut, dan hak 
untuk mengadakan rapat di Yogyakarta dicabut oleh pemerintah, maka terjadi 
sebuah kegagalan besar atas usaha pemogokan yang dilakukan oleh PPPB (Aidit, 
1952: 49) dan mengakibatkan Muhammadiyah dan BO mundur dari pergerakan 
serta 1000 buruh mengalami pemecatan (Takashi, 1997: 323). 
  Ikut sertanya Muhammadiyah dalam pemokongan yang dilakukan oleh PPPB 




pemokongan. Haji Misbach yang sudah memiliki sikap politik tersendiri karena 
terpengaruh oleh golongan SI merah, mulai memberi sebuah kritikan keras terhadap 
Muhammadiyah karena memilih meninggalkan peran politiknya dalam 
pemokongan PPPB, hal ini didasarkan pada kekhawatiran Muhammadiyah atas 
diberlakukannya larangan-larangan aktivitas dari organisasi yang akan dilakukan 
oleh pemerintah apabila terus melakukan perlawanan terhadap pemerintah. 
Kecaman tersebut dibuktikan dengan diawasinya tokoh-tokoh SH dan juga SH 
dilarang mengadakan pertemuan ataupun rapat-rapat setelah terjadinya 
penangkapan Haji Misbach dan Tjipto pada tahun 1921. Oleh karena itu 
Muhammadiyah memilih untuk mengamankan organisasinya dari kebijakan-
kebijakan pemeritah yang dapat berakibat buruk terhadap pergerakan 
Muhammadiyah. 
  Mundurnya Muhammadiyah dari perlawanan terhadap ketertindasan yang 
dilakukan oleh pemerintah dan para pemilik modal, mengakibatkan 
Muhammadiyah diserang oleh tokoh-tokoh pergerakan kiri di Surakarta. Serangan 
pertama muncul dari dua sahabat Haji Misbach yaitu Ahmad Dasuki dan Sismadi 
yang menggunakan surat kabar Islam Bergerak, sebagai media penyerangan 
terhadap Muhammadiyah atas tuduhan bahwa Muhammadiyah  menyimpang dari 
Islam setelah meminjamkan uang dengan bunga dalam membantu pemogokan yang 
akan dilakukan PPPB (Anisa, 2019: 37) selain itu juga menganggap bahwa 
Muhammadiyah lebih takut terhadap pemerintah daripada dengan Tuhan. Atas 
tuduhan tersebut Ahmad Dasuki dan Sismadi ditangkap oleh pemerintah karena 




  Dalam upaya untuk menghentikan serangan yang dilakukan oleh orang-orang 
kiri yang ada di dalam kepengurusan surat kabar Islam Bergerak, Harsoloemekso 
selaku ketua Islam Bergerak melakukan tekanan pada orang-orang kiri yang 
menjadi redaktur surat kabar Islam Bergerak, dengan memecat Soerjasmojo dari 
Islam Bergerak, menurunkan jabatan Koesen dari redaktur ke redaktur khusus, 
yang mengakibatkan surat kabar Islam Bergerak berhenti menyerang 
Muhammadiyah (Takashi, 1997: 353). Setelah Haji Misbach keluar dari penjara 
pada Agustus 1922, Fachrodin memutuskan keluar dari redaktur surat kabar Islam 
Bergerak dikarenakan penyerangan yang dilakukan oleh Ahmad Dasuki dan 
Sismadi terhadap Muhammadiyah serta berubahnya pemikiran politik Haji 
Misbach setelah menjalin hubungan yang kuat dengan organisasi kiri seperti ISDV 
saat berada di penjara Pekalongan dan SH, mengakibatkan pecahnya hubungan 
antara Fachrodin dengan Haji Misbach (Mu’arif, 2010:176). 
  Sekembalinya Haji Misbach, pergerakan Islam di Surakarta kembali berada 
di bawah kendali Haji Misbach, setelah itu diambillah sikap tegas terhadap orang-
orang Muhammadiyah yang berperan aktif di SATV ataupun surat kabar Islam 
Bergerak dan Medan Moeslimin dengan menerbitkan sebuah artikel berjudul 
Assalamu’alaikumwaruhmatu’lohi wa-baro katuh dalam surat kabar Medan 
Moeslimin No.7, 1922 (Misbach, 2016: 33)  yang merupakan sindiran halus kepada 
tokoh-tokoh Muhammadiyah karena lari dari pergerakan melawan pemerintah, 
serta menganggap Muhammadiyah sebagai penganut Islam Kapitalis dan orang-
orang munafik (Tri, 2019: 100). Haji Misbach menganggap bahwa sikap yang 




Islam yang sejati karena ketakutanya dalam menghadapi ketidak benaran yang 
terjadi karena sistem kolonialisme (Hongxuan, 2018: 235). Haji Misbach juga 
menulis artikel yang berjudul Verslag dalam Medan Moeslim No.24 tahun 1922 : 
“Nah sekarang tuan-tuan pembaca bisa fikir sendiri, sudah terang sekali 
bahwa H.A. Dahlan dan sikap Muhammadiyah pada waktu sekarang ini perlu 
membuang IMAN kepada Al-quran, bisa juga H.A. Dahlan menjalankan 
sikapnya Kanjeng Nabi Muhammad, sebab Kanjeng Nabi tidak suka menjilat 
pada orang musyrik di Mekkah, hingga menjadikan kesusahan anak-bini dan 
orang banyak, lantaran bliau lari dari Mekkah ke Madinah, begitulah 
barangkali pendapat H.A. Dahlan dan sekalian bestuur perserikatan 
Muhammadiyah, sikap H.A. Dahlan sedemikian itu tetap tidak akan berubah 
pada waktu sekarang”. (Misbach, 2016: 36).  
 
Serangan ini bertujuan untuk menghimbau kepada masyarakat agar dapat menilai 
sikap yang telah diambil oleh Muhammadiyah dalam pergerakan politik, apakah 
pantas disebut sebagai gerakan Islam yang telah mengikuti ajaran Nabi Muhammad 
yang dengan senangtiasa menentang kejahiliahan kaum Quraysh atau sebagai Islam 
kapitalis dengan berkompromi terhadap kebijakan pemerintah yang merugikan 
rakyat. Haji Misbach juga beranggapan bahwa Islam yang dianut oleh 
Muhammadiyah bukan ajaran Islam yang sejati (Edi, 2003: 111). Dengan serangan 
tersebut Haji Misbach mencoba untuk membawa SATV serta surat kabar Medan 
Moeslimin dan Islam Bergerak masuk pada ranah politik dengan menyingkirkan 
beberapa tokoh penting Muhammadiyah seperti Moechtar Boechari dan 
Sastrosoegondo yang dirasa mengalangi upaya Haji Misbach. SATV akan 
digunakan sebagai alat untuk memobilisasi masyarakat Islam dan melakukan 
perlawanan terhadap pemerintah dan pemilik modal di Hindia Belanda.  
  Pertentangan antara Haji Misbach dengan Muhammadiyah Surakarta 




Misbach dengan gerakan radikalnya dalam memperjuangkan hak-hak rakyat 
pribumi yang telah dirampas oleh pemerintah dan para pemilik modal di Hindia 
Belanda baik itu dalam masalah Agraria, status sosial dan lain sebagainya, ataukah 
Muhammadiyah dengan gerakan Islam modern yang mencoba untuk memperbaiki 
ajaran Islam yang telah menyimpang dari al-Qur’an dan Hadiš, dan gerakan 
perbaikan pendidikan untuk kaum pribumi agar seluruh masyarakat pribumi di 
Hindia Belanda dapat merasakan pendidikan modern sehingga dapat memperbaiki 
masalah sosial dan kebodohan di Hindia Belanda. Haji Misbach menganggap 
bahwa Islam sejati adalah mereka yang melaksanakan perintah tuhan dan 
menentang kesewenang-wenangan. Islam bagi Haji Misbach merupakan agama 
keselamatan yang harus berdasarkan pada pikiran dan kejujuran agar dapat 
memberikan keselamatan, hal ini dijelaskan oleh Haji Misbach dalam artikelnya 
disurat kabar Medan Moeslimin 
Ketahoeilah saudara. 
Bahwa agama islam itoe moedah dan benar sekali bagi seorang jang berdasar 
soedji dan berfikiran djoedjoer dan sebab-sebabnja agama islam moedah 
dijalankan bagi orang jang berfikiran, karena agama islam tjotjok dengan akal 
dan fikiran. 
Kita akan mentjahari keselamatan haroes mengetahoei sebab-sebab jang 
meroesakan keselamatan, sebab segala hal ada kedjadihan moesti  ada sebab. 
Sebagaimana terseboet dalam al qoeran djoes 11 ajat 84 (Misbach, 1923: 
289). 
 
  Menurut Haji Misbach untuk menjadi seorang muslim harus dapat berfikir 
secara jujur dan suci dalam melihat kondisi disekitarnya, hal ini dilakukan agar 
manusia mendapatkan keselamatan, dan untuk menyebarkan keselamatan maka 
harus terus berusaha melawan kesewenang-wenagan yang terjadi dalam kehidupan, 




menyengsarakan manusia. Haji Misbach melihat sistem kapitalis sebagai wadah 
dari keserakahan, kemunafikan dan kejahatan yang dilakukan oleh manusia, maka 
dari itu sebagai seorang muslim harus memiliki kesadaran yang besar dalam 
melawan sistem kapitalis, karena menurut Haji Misbach ajaran Islam bukan hanya 
soal aqidah dan ibadah, akan tetapi agama Islam juga mengajarkan tentang 
kemanusiaan dan cara hidup (Nor, 2011: 39). Haji Misbach dengan paham Islam 
komunisnya berusaha untuk dapat mewujudkan keyakinanya soal Islam sejati yang 
menolak adanya kelas-kelas sosial karena semua umat manusia dianggap memiliki 
derajat yang sama. 
  Munculnya serangan terhadap Muhammadiyah dari pihak pergerakan kiri di 
Surakarta mendapatkan beberapa kritikan dari tokoh-tokoh pergerakan Islam yang 
lain, dan menganggap bahwa serangan yang dilakukan oleh Haji Misbach 
merupakan suatu kecerobohan dan dapat mengakibatkan perpecahan yang luas di 
kalangan pergerakan umat Islam, akan tetapi para redaktur surat kabar Islam 
Bergerak yang ada di bawah pengaruh Haji Misbah mendukung upaya penyerangan 
tersebut (Syamsul, 2020: 205). Banyak dari tokoh-tokoh Muhammadiyah yang 
keluar dari surat kabar Islam Bergerak dan Medan Moeslimin, mengikuti jejak 
Fachrodin, seperti Ahmad Dahlan, Harsoloemekso, Moechtar Boechari dan 
Soedjak. Mundurnya Muhammadiyah dari surat kabar Islam Bergerak dan Medan  
Moeslimin menjadikan sebuah tanda pecahnya hubungan antara Haji Misbach 
dengan Muhammadiyah. Pergerakan SATV juga terbagi menjadi dua kelompok, 
kelompok pertama pemuda-pemuda yang berkomitmen untuk terjun pada politik 




ikut mengembangkan pendidikan dan memperbaiki kondisi sosial di Surakarta 
bersama Harsoloemekso dan Moechtar Boechari (Takashi, 1997: 360). Mundurnya 
Muhammadiyah dijelaskan oleh Haji Misbach pada artikel Pembarisan Islam 
Bergerak, Pembaca Kita yang ditulis pada surat kabar Islam Bergerak pada 10 
November 1922 : 
 Harep diketahui bahwa mulai terbitnya Islam Bergerak  nomor ini telah 
diserahkan pada saya oleh saudara Harsoloemakso Directeur dari Islam 
Bergerak kita begitu juga Medan Moeslimin. 
  Walaupun berat amat bagi saya menerima dua surat kabar tersebut, 
karena saya misti memikul pinjeman Islam Bergerak dan Medan Moeslimin. 
Sejumlah f 1307,67 ct. tetapi apa boleh buat nasi sudah menjadi bubur... 
 Sebenarnya saudara sudah ma’lum bahwa saya sudah dua tahun lebih 
lamanya berpisah dengan Islam Bergerak dan Medan Moeslimin. Karena 
menjalani hukuman dipenjara Pekalongan, sedangkan sekeluar saya dari 
pejara saudara Sismadi Sastrosiswoyo masih ada dalem penjara Cipinang. 
Saudara Soerjosasmojo meletakkan pimpinan Islam Bergerak disebabkan 
tidak kuat menahan perselisihannya dengan saudara Harsoloemekso kaum 
M.D. Yang menjadi Directeurnya Islam Bergerak kalang kabut tak 
mempunyai sikap yang tertentu (Misbach, 2016: 40-41). 
 
  Lunaknya pergerakan Muhammadiyah terhadap pemerintah mengakibatkan 
Haji Misbach memilih pergerakan yang lebih radikal dengan bergabung pada PKI, 
melihat dari kenerja komunis yang terus menerus melakukan pembelaan terhadap 
rakyat yang tertindas dengan melawan kesewenang-wenangan pemerintah, 
menjadikan Haji Misbach terobsesi untuk dapat mengembangkan perlawanan-
perlawanan tersebut, melalui PKI cabang Surakarta (Kuswono,Kentut, Ragil, 2019: 
66). 
  Serangan-serangan yang terus dilancarkan oleh tokoh-tokoh pergerakan kiri 
Surakarta selalu ditangkis oleh tokoh-tokoh pergerakan Muhammadiyah di 
Surakarta, Harsoloemekso dan Fachrodin berperan cukup penting dalam 




Ahmad Dasuki dengan menganggap Muhammadiyah telah meminjamkan uang 
kepada pergerakan yang akan dilakukan oleh PPPB dengan menggunakan sistem 
bunga, tuduhan tersebut disanggah oleh Fachrodin dengan menjelaskan, di saat 
PPPB berada di ambang kehancuran, ketua perkumpulan PPPB meminta bantuan 
pada Fachrodin dan Ahmad Dahlan untuk dapat mencarikan pinjaman sebesar f. 
5000,-untuk dapat mencegah kebangkrutan pada tubuh PPPB, setelah gagalnya 
pemogokan yang akan dilakukan di wilayah Jawa, akan tetapi pinjaman yang 
didapatkan dari Pasar Gede hanya sekitar f.4000’-dengan bunga f.15,- per 
seribunya, sehingga dalam satu tahun uang yang harus dikembalikan sebesar 
f.4720,- (Mu’arif, 2010: 273). Sedangkan Harsoloemekso memberi penjelasan 
terhadap orang-orang pergerakan kiri Surakarta terkait mundurnya Muhammadiyah 
dari pemogokan yang dilakukan PPPB adalah menegaskan bahwa Muhammadiyah 
tidak bergerak pada bidang politik praktis akan tetapi berusaha untuk memperbaiki 
pendidikan dan kondisi sosial yang ada di Hindia Belanda serta memberantas 
paham-paham tua yang telah membawa jauh Islam dari jalan kebenaran dan 
mengabaikan sumber utama ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan Hadiš (Takashi, 1997: 
351). 
  Pada dasarnya organisasi lain yang menyayangkan serangan Haji Misbach 
terhadap Muhammadiyah merupakan organisasi yang memiliki kedekatan dengan 
pemerintah atau dapat disebut sebagai organisasi yang melilih aman dalam 
menjalankan propagandanya mempersatukan umat Islam seperti BO, SI dan 
Mambaul’ulum. Serangan Haji Misbach menjadikan perpecahan pada Islam di 




yang dikeluarkan pemerintah memilih untuk menggerakkan Islam pada jalan kiri 
sebagai upaya perlawanan terhadap pemerintah. Organisasi PKI dipilih oleh Haji 
Misbach bersama dengan para pendukungnya karena dianggap hanya PKI yang 
berani melakukan perlawanan secara nyata dalam menentang pemerintah, bukan 
hanya sekedar argumen saja sedangkan organisasi lain seperti Muhammadiyah, SI, 
BO, dan Mambaul,ulum yang dianggap terlalu takut melakukan perlawan untuk 
membebaskan rakyat. 
  Setelah mundurnya Muhammadiyah dari pergerakan politik, Haji Misbach 
masih terus aktif dalam memberikan kritikan-kritikan terhadap pergerakan Islam 
yang dianggapnya sebagai Islam kapitalis yang berkompromi dengan pemerintah. 
Pada dasarnya serangan-serangan yang dilontarkan oleh Haji Misbach dan tokoh-
tokoh pergerakan kiri Surakarta, hanya sekedar mempertanyakan tentang 
kesungguhan ajaran Islam yang dianut oleh kelompok-kelompok Islam yang 
mundur dari pergerakan politik membela rakyat bisa disebut sebagai ajaran Islam 
yang sejati dan mengikuti tuntunan Nabi Muhammad (Nor, 2011 : 35), sedangkan 
Haji Misbach berpendapat Islam yang sejati merupakan Islam yang melawan cara-
cara yang telah menyengsarakan rakyat yaitu kolonialisme dan kapitalisme, 
kelompok Muhammadiyah berpendapat bahwa ajaran komunisme tidak dapat di 
sandingkan dengan ajaran Islam karena dalam prinsip-prinsipnya memang 
memiliki perbedaan yang jelas, jadi mereka yang masih menyandingkan Islam 
dengan komunisme tidak bisa dikatakan sebagai seorang Islam yang sejati 




  Serangan yang dilancarkan Haji Misbach bukan hanya soal argumen yang 
diterbitkan pada surat kabar saja, akan tetapi setelah Haji Misbach telah resmi 
menjadi propaganda PKI dan Sarekat Rakyat (SR) yang merupakan organisasi 
kelanjutan dari SI merah, menjadikan serangan Haji Misbach semakin jelas, 
Tjokroaminoto juga tidak lepas dari serangan Haji Misbach pada tahun 1923 yang 
tertulis pada surat kabar Medan Moeslimin dengan artikel Semrong Wasiat 
Partijdiesipline S.I. Tjokroaminoto Menjadi Racun Pergerakan Ra’yat Hindia yang 
menganggap Tjokroaminoto terlalu takut apabila SI bersatu dengan komunis 
sehingga SI menerapkan disiplin partai dan memisahkan diri dari komunis, selain 
itu Haji Misbach juga menyinggung masalah mundurnya SI dari pergerakan 
membela buruh pegadaian setelah pemokongan PPPB gagal dan atas hal tersebut 
Haji Misbach menyebut Tjokroaminoto sebagai Islam munafik (Misbach, 2016: 48-
58).  
  Pada tahun 1923 Haji Misbach bersama kelompok pergerakan kiri Surakarta 
menyerukan Jihad fi sabilillah atau berperang di jalan Allah sebagai suatu gerakan 
dalam melawan kapitalisme yang didukung oleh pemerintah (Syamsul, 2015: 205). 
Serangan-serangan yang dilakukan oleh kelompok Haji Misbach berupa 
pelemparan-pelemparan kotoran ke gedung-gedung pemerintahan di sekitaran 
Surakarta, pembakaran ijazah-ijazah sekolah yang dibentuk oleh pemerintah, 
pembakaran buku-buku yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah dan lain 
sebagainya. Terkait pembakaran buku-buku Muhammadiyah yang dilakukan oleh 
kelompok Haji Misbach dikarenakan mereka menganggap bahwa ajaran yang 




Misbach juga terlibat dalam tuduhan propaganda dan serangan-serangan terhadap 
para elit Jawa di Kasunanan Surakarta, atas pelemparan batu dan bom di sekitaran 
alun-alun kasunanan Surakarta. 
  Pada dasarnya munculnya serangan-serangan terhadap pemerintah, para elit 
kasunanan, dan organisasi Islam yang pro pemerintah bukan hanya berasal dari 
pergerakan PKI dan Haji Misbach saja, akan tetapi juga muncul dari orang-orang 
yeng telah muak melihat penindasan dan eksploitasi besar-besaran terhadap 
kepemilikan kaum pribumi yang mengakibatkan rakyat membrontak. Tuduhan-
tuduhan yang menyudutkan PKI dan Haji Misbach tidak memiliki bukti yang kuat, 
akan tetapi pemerintah tetap melakukan tindakan penangkapan terhadap kelompok-
kelompok yang diduga telah melakukan propaganda untuk menentang pemerintah 
dan atas peristiwa tersebut Haji Misbach dibuang ke Manokwari pada 27 Juni 1924 
(Takashi, 1997: 388). 
  Pembuangan Haji Misbach ke Manokwari tidak sama sekali menyurutkan 
semangatnya dalam menyebarkan ideologi Islam komunis dan masih terus aktif 
memberikan serangan terhadap Muhammadiyah dan SI pimpinan Tjokroaminoto, 
Haji Misbach mengirimkan artikel secara berkala kepada surat kabar Medan 
Moeslimin yang membahas tentang ajaran Islam dan komunis dan sindiran terhadap 
Muhammadiyah pada tahun 1925. Haji Misbach menganggap bahwa organisasi 
Muhammadiyah hanya menyuarakan ajaran Islam akan tetapi dalam prakteknya 
masih pilih-pilih untuk dapat terus menjaga eksistensinya dimata pemerintah 
(Misbach, 2016: 99-101). Berakhirnya serangan Haji Misbach dan kelompoknya 




penyakit malaria saat ada dalam pembuangan di Manokwari pada tahun 1926, 
meskipun masih terdapat para pengikutnya seperti Ahmad Dasoeki, serangan dari 
pergerakan komunis Islam di Surakarta tidak lagi tertuju kepada Muhammadiyah 
akan tetapi lebih kepada pemerintah dan para kapitalis Belanda. Dengan 
berhentinya serangan kaum komunis Islam terhadap Muhammadiyah, menjadikan 
pergerakan Muhammadiyah terus mengalami perkembangan yang pesat dan 





















PENGARUH KONFLIK TERHADAP PERGERAKAN 
MUHAMMADIYAH DI SURAKARTA. 
  
A. Pengaruh Konflik terhadap Pergerakan Muhammadiyah di Surakarta 
 Perdebatan antara Muhammadiyah dengan Haji Misbach tentang sikap yang 
harus diambil oleh umat Islam agar pantas dikatakan sebagai Islam yang sejati (Nor, 
2011: 35), memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap pergerakan 
Muhammadiyah di Surakarta, dikarenakan Muhammadiyah Surakarta merupakan 
basis pertahanan utama dalam menghadapi serangan-serangan yang dilakukan oleh 
kaum pergerakan Islam komunis di bawah pimpinan Haji Misbach. 
Muhammadiyah sempat kehilangan kepercayaan dari masyarakat Surakarta, 
khususnya mereka yang tergabung dalam gerakan buruh yang pernah dikecewakan 
oleh Muhammadiyah. Setelah keluarnya Muhammadiyah dari kepengurusan di 
dalam surat kabar Medan Moeslimin dan  Islam Bergerak, Haji Misbach mulai 
melakukan propagandanya dalam upaya untuk menghasut masyarakat Surakarta 
agar dapat menilai, apakah Muhamadiyah pantas dikatakan sebagai Islam yang 
sejati atas kemundurannya dari pergerakan politik setelah gagalnya pergerakan 
buruh pada tahun 1922. 
 Konflik antara Haji Misbach dengan Muhammadiyah masuk pada ranah 
politk dan religius, Haji Misbach beranggapan bahwa yang dimaksud sebagai Islam 
yang sejati adalah mereka yang menjalankan ajaran Islam dan menghapuskan 
ketidakadilan pada masyarakat bumiputra di bawah rezim kolonialisme, hal ini 




Muhammadiyah, di mana artikelnya pada surat kabar Medan Moeslimin dan Islam 
Bergerak ataupun pada pidato-pidatonya dalam mempropagandakan Islam 
komunis terdapat banyak kutipan-kutipan dari al-Qur’an dan kisah Rosulullah 
dalam melawan kapitalisme kaum Qurays. Muhammadiyah pada dasarnya juga 
melawan kolonialisme akan tetapi cara yang dilakukan berbeda dengan pergerakan 
radikal Haji Misbach, di mana Muhammadiyah lebih menekankan pada faktor 
pembebasan dari paham tua seperti tradisi-tradisi serta feodalisme yang telah 
mengakar pada kalangan kaum pribumi, paham-paham tersebut bertentangan 
dengan ajaran Islam sehingga perlu adanya pembaharuan Islam dengan 
menghilangkan paham-paham tersebut, selain itu Muhammadiyah juga berupaya 
mencerdaskan generasi bangsa memlalui pengembangan pendidikan dan aspek-
aspek sosial yang lain agar dapat menunjang perkembangan pada masyarakat 
pribumi. Muhammadiyah Surakarta memperbolehkan anggotanya untuk terjun 
dalam masalah politik akan tetapi atas nama individu tanpa membawa nama 
Muhammadiyah ini dikarenakan Muhammadiyah tidak ingin terlibat lebih dalam, 
pada masalah politik yang ada di Hindia Belanda, sudah jelas bahwa tujuan utama 
dari organisasi Muhammadiyah adalah pada masalah pendidikan, sosial dan 
keagamaan (Mitsuo, 2012: 73). 
 Setelah keluar dari penjara dan beberapa saat mempelajari kondisi sosial 
politik di Surakarta, Haji Misbach mengambil keputusan menyerang 
Muhammadiyah dengan isu politiknya yang menganggap Muhammadiyah sebagai 
Islam kapitalis karena telah mundur dari pergerakan politik (Mu’arif, 2010: 271) 




ideologinya Islam komunis yang dianggap sebagai islam sejati, mengambil jalan 
kiri, bergabung dengan PKI sebagai propagandanya, sedangkan Muhammadiyah 
yang mencoba meluruskan arah pergerakannya, agar sesuai dengan tujuan awal 
pembentukan organisasi, yaitu mengambil pergerakan dalam bidang agama, 
pendidikan dan sosial, selain itu Muhammadiyah juga menentang ideologi Islam 
komunis, dengan anggapan bahwa penggabungan Islam dan komunis tidak bisa 
dikatakan sebagai Islam yang sejati, dengan dasar bahwa komunis merupakan 
ajaran yang anti pada agama dan menyeleweng dari ajaran-ajaran Islam yang sesuai 
dengan al-Qur’an dan Hadiš Nabi (Fredyastuti, 2011: 82). Muhammadiyah 
Surakarta juga mengambil sikap bahwa aksi politik tanpa adanya dasar agama 
merupakan sesuatu yang tidak benar, serta dapat membahayakan tugas umat Islam 
dalam mencerahkan Islam di Indonesia (Mitsuo, 2012: 74). Dari perbedaan 
pendapat tersebut Muhammadiyah menjadi organisasi Islam pertama yang 
menganggap komunis sebagai musuh bagi Islam (Budi, 2004: 72). 
 Apabila dijabarkan secara mendalam tentang komunis sebenarnya penolakan 
Muhammadiyah terhadap paham komunis hanya terletak pada penempatan agama 
dalam ideologi komunis, agama hanya ditempatkan sebagai candu bagi masyarakat, 
candu dari keterasingan dan keluhkesah masyarakat dalam menjalani kehidupan, 
jadi atas hal tersebut manusialah yang menciptakan agama bukan agama yang 
menciptakan manusia. Atas dasar tersebut Muhammadiyah dan kelompok Islam 
yang lain menganggap bahwa komunisme tidak bisa disandingkan atau berjalan 
berdampingan dengan Islam karena Islam meyakini adanya tuhan dan menganggap 




juga beranggapan bawa komunisme hanya akan menjauhkan masyarakat Islam dari 
Islam karena ajaran komunis menghilangkan hak milik pribadi, tidak 
memperhatikan tentang pernikahan, ajaran-ajaran tersebut sangat dijunjung kuat 
oleh para penganut komunisme oleh karena itu Muhmmadiyah mengambil sikap 
yang dirasa perlu dalam menolak berkembangnya ideologi komunisme dalam tubuh 
umat Islam. Haji Misbach berpandangan lain soal komunisme, dari tindakan atau 
pergerakan komunisme dalam memperjuangkan masyarakat yang tertindas, Haji 
Misbach beranggapan bahwa komunisme merupakan sarana untuk Islam dapat 
bergerak dan menjalankan printah-printah Tuhan tentang kemanusiaan, karena pada 
saat itu hanya ideologi komunismelah yang telah membuktikan eksistensinya dalam 
pergerakan pembebasan masyarakat tertindas  di berbagai belahan dunia. 
 Pada awal pergerakannya Muhammadiyah Surakarta dipimpin oleh 
Sastrosugondo, wakil ketua Moechtar Boechari, sekertaris Harsoloemekso, 
bendahara Sontohartono, kebanyakan dari mereka merupakan pengusaha batik di 
Surakarta generasi Haji Misbach yang memiliki perekonomian yang kuat (Syamsul, 
2015: 116) dan banyak mendanai penerbitan jurnal-jurnal Islam, pendirian dan 
pendanaan sekolah-sekolah yang digagas melalui STAV. Setelah berpisah dengan 
Haji Misbach, Muhammadiyah Surakarta mencoba membendung arus pergerakan 
komunisme yang semakin meluas, mengembalikan umat Islam pada pemahaman 
yang lurus serta memperbaiki kondisi sosial dan pendidikan masyarakat Surakarta. 
 Perjuangan yang diusahakan oleh Muhammadiyah Surakarta tidak jauh 
berbeda dengan apa yang diharapkan oleh pergerakan modern Islam, baik itu dari 




maupun Islam putih yang merupakan pendukung dari Tjcokroaminoto. Akan tetapi 
Muhammadiyah Surakarta menolak cara yang dilakukan oleh Haji Misbach yang 
menggunakan cara-cara radikal seperti pemogokan-pemogokan dan dakwah-
dakwah yang menggiring masyarakat untuk melawanan pemerintah dalam 
membebaskan umat Islam dari belenggu kolonialisme dan kapitalisme serta 
membawa masyarat masuk pada pergerakan politik yang belum terbentuk dengan 
baik. Muhammadiyah Surakarta mencoba memberikan pengaruh kepada 
masyarakat agar tidak melakukan pergerakan radikal yang mengakibatkan gejolak 
politik dan berakhir pada pembekuan oleh pihak pemerintah. 
 Dalam mempengaruhi masyarakat Surakarta, Muhammadiyah melakukan 
dakwah-dakwah yang penuh dengan kedamaian, sasaran utama dari dakwah 
Muhammadiyah adalah para pegawai Kasunanan (Retna, 2011: 49), yang memiliki 
posisi penting dalam tatanan masyarakat di Surakarta, hal ini dilakukan untuk dapat 
mengontrol pergerakan masyarakat kelas bawah seperti petani dan buruh yang 
sebelumnya telah banyak mengikuti jalan radikal Haji Misbach. Meskipun cara ini 
telah banyak menuai serangan dari pergerakan kiri Surakarta yang menganggap 
bahwa Muhammadiyah Surakarta adalah kaum Islam kapitalis (Takashi, 1997: 532) 
karena dalam upaya dakwahnya mendekati para kaum kapitalis baik dari pihak 
pribumi ataupun pemerintah, akan tetapi cara ini tetap dilakukan oleh 
Muhammadiyah untuk dapat membawa lebih banyak masyarakat Surakarta ke 
dalam Muhammadiyah. 
 Dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah di kalangan Kasunanan 




pejabat keagamaan anggota TKNM yang sebelumnya telah diserang oleh Haji 
Misbach dan dianggap sebagai Islam lamisan atau Islam yang setengah-setengah 
dalam menjalankan ajaran Islam, seperti Raden Kyai Haji Adnan dari Pangulon, 
Kyai Haji Muhammad Edris dari Jamsaren dan Kyai Haji Mashoed, kyai Mawardi 
dari Mambaul Ulum. Gerakan dakwah Muhammadiyah di bawah pimpinan 
Moechtar Boechari dengan cepat mulai mengubah pandangan sosial dan politik 
Muhammadiyah Surakarta ke arah yang lebih berkompromi terhadap pemerintah 
Hindia Belanda. Berbeda dengan gerakan Haji Misbach yang menolak kemapanan 
religius dan anggota dari organisasinya kebanyakan adalah para pedagang batik di 
kota Surakarta serta para petani dan buruh di wilayah pedesaan (Takashi, 1997: 48) 
hal ini disebabkan karena kemapanan religius hanya akan membawa agama Islam 
kepada rasa takut akan kehilangan sebuah pengaruh dalam sistem masyarakat yang 
dibentuk oleh pemerintah Hindia Belanda, posisi priyayi masih tetap ditempaktan 
dalam strata sosial yang lebih tinggi dari pribumi biasa dan pihak Hindia Belanda 
menjadi pemimpin atas pergerakan para priyayi yang masih tergiur oleh status 
sosial. 
 Muhammadiyah Surakarta di bawah pimpinan Sastrosoegondo dan Moechtar 
Boechari yang memang hidup di kalangan Kasunanan Surakarta dan memperluas 
dakwahnya di lingkup Kasunanan Surakarta menjadikan Muhammadiyah Surakarta 
sangat dihormati oleh masyarakat, akan tetapi meninggalkan politik dan hanya 
berfokus pada pengembangan pendidikan, sosial dan keagamaan, menjadikan 
organisasi ini mendapatkan dukungan dari Residen Surakarta dan dibebaskan 




(Retna, 2011: 52). Dukungan yang diberikan pleh Residen Surakarta memudahkan 
Muhammadiyah untuk dapat mengembangkan berbagai tujuannya baik itu dalah 
pembentukan sekolah-sekolah berbasis modern, perpustakaan ataupun peningkatan 
sarana dan prasarana sosial bagi masyarakat pribumi seperti PKU dan sarana sosial 
yang lain. 
 Perubahan sikap yang terjadi pada pergerakan Muhammadiyah Surakarta, 
tidak lain akibat dari serangan-serangan yang dilancarkan oleh Haji Misbach. Haji 
Misbach mencoba membawa Islam pada pergerakan politik karena Islam 
merupakan faktor penting dalam upaya mengumpulkan masa, ideologi Islam 
komunis yang disebarkan oleh Haji Misbach menjadikan komunis semakin kuat 
dalam hal politik, karena apabila Islam dipisahkan dari komunis maka akan 
semakin jelas argumen dari Muhammadiyah yang menganggap bawa Islam dan 
komunis merupakan dua ideologi yang bertentangan (McVey: 2009, 323). 
Muhammadiyah Surakarta mengambil sikap tegas dengan berpisah dari pergerakan 
Haji Misbach yang dapat mengancam peroses berjalanya pembaharuan Islam  di 
Jawa, Muhammadiyah juga berupaya untuk terus menghalangi pergerakan Islam 
komunis yang dianggap akan menuntun Islam ke jalan anarkis. Muhammadiyah 
Surakarta menganggap Haji Misbach telah terbelenggu komunisme sehingga 
melakukan serangan terhadap sesama pergerakan Islam seperti Muhammadiyah, SI, 
dan Djami’atul Chasanah. Dengan serangan tersebut Muhammadiyah menghimbau 
kepada masyarakat agar tidak terjerat pada komunisme (Syamsul, 2015: 145). 
 Meski telah berpisah dengan Haji Misbach, Muhammadiyah masih tetap terus 




dengan Tjokroaminoto, membantu Muhammadiyah dalam menyampaikan 
sosialisme yang sesuai dengan ajaran Islam dan menentang komunisme, 
Muhammadiyah Surakarta banyak mengadopsi pemikiran-pemikiran sosialisme 
Tjokroaminoto yang tertulis dalam buku Islam dan Sosialisme. Pemikiran 
sosialisme Tjcokroaminoto lebih memperhatikan budi pekerti dan pelaksanaan 
ajaran Islam yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad (Syamsul, 2015: 292). 
Sosialisme yang digagas oleh Tjokroaminoto dirasa lebih tepat diterapkan oleh 
Islam daripada sosialisme yang diperjuangkan oleh kaum komunis, hal ini 
dikarenakan ajaran sosialisme Tjokroaminoto mengajarkan tentang saling tolong 
menolong antara manusia tanpa harus melakukan tindakan-tindakan yang radikal. 
Para pengikut komunisme juga menyuarakan sosialisme dan mencoba 
memadukannya dengan Islam akan tetapi sosialisme yang diangkat oleh 
komunisme adalah sebuah perjuangan untuk menyingkirkan pemerintah dan 
mengangkat kaum pribumi dengan cara pemberontakan, hal ini mengakibatkan 
pergerakan organisasi pribumi makin dibatasi oleh pemerintah. 
 Usaha pendekatan yang dilakukan komunis terhadap Islam dianggap oleh 
Muhammadiyah Surakarta sebagai salah satu cara para pengikut komunisme untuk 
dapat menggalang masyarakat Islam masuk pada ajaran-ajaran komunis dan 
mengumpulkan kekuatan dalam melawan kapitalisme, selain itu kaum komunis 
mengambil langkah anti moderenis, adalah salah satu cara untuk mendapatkan 
dukungan secara religius, serta membalas tuduhan Muhammadiyah yang 
mengharamkan komunis kepada seluruh masyarakat Islam yang baik, dengan  




Muhammadiyah (Ruth, 2009: 308). Anggapan-anggapan yang keluar dari 
kelompok Muhammadiyah ataupun Haji Misbach sebenarnya merupakan usaha-
usaha politis untuk dapat menyingkirkan antara satu dengan yang lain, 
Muhammadiyah yang ingin menyingkirkan komunisme karena dianggap dapat 
menjauhkan Islam dari masyarakatnya sedangkan Haji Misbach dan kelompoknya 
berusaha untuk menyingkirkan Muhammadiyah karena telah menghalangi 
berkembangnya komunisme di wilayah Surakarta. Perlawanan Muhammadiyah 
Surakarta dalam membendung arus komunisme terjadi hingga di kalangan kaum 
santri, pada tahun 1924, Muhammadiyah menjadi satu-satunya juru bicara yang 
sangat diperhitungkan oleh kaum Islam komunis, karena telah berhasil 
memobilisasi para kaum santri untuk dapat menjauh dari paham komunis, selain itu 
Muhammadiyah juga memberikan pemahaman kepada santri untuk dapat 
meninggalkan budaya-budaya leluhur yang mengarah pada kesyirikan, meski 
dalam proses menyebarkan Islam modern di kalangan kaum santri tidak merata, 
karena masih banyak kaum santri yang menyimpang dari ajaran Islam dan 
bergabung dengan komunis (Ruth, 2006: 171). 
 Pengaruh dari konflik yang terjadi pada Muhammadiyah dan Haji Misbach 
memunculkan beberapa sikap atau tujuan pada pergerakan Muhammadiyah 
khususnya di Surakarta antara lain penolakan pada paham komunisme ataupun 
Islam komunis juga sudah menjadi sebuah agenda pergerakan Muhammadiyah. 
Paham Islam komunis dianggap sebagai hambatan bagi Muhammadiyah untuk 




ilmu-ilmu modern kepada masyarakat serta memperbaiki kondisi sosial pada 
masyarakat Hindia Belanda. 
B. Reaksi Muhammadiyah di Surakarta pasca terjadinya konflik 
 Setelah terjadinya konflik, Muhammadiyah mengambil sikap menentang 
komunisme baik itu pergerakan Islam komunis gagasan Haji Misbach ataupun 
komunis secara internasional, setelah melihat upaya-upaya yang dilakukan oleh 
orang-orang komunis dalam memperjuangkan tujuannya. Muhammadiyah yang 
merupakan gerakan moderenis, melihat bahwa paham radikal komunis dapat 
membawa pergerakan Islam kearah kehancuran, ini disebabkan sikap keras 
pemerintah terhadap pergerakan radikal dapat memberi dampak yang buruk 
terhadap pergerakan Islam seperti Muhammadiyah, oleh karena itu 
Muhammadiyah lebih memilih untuk bersikap secara tenang meskipun mendapat 
serangan-serangan dari pihak komunis Muhammadiyah tetap pada tujuan 
pergerakannya yang dengan berlahan akan mengurangi beban penderitaan rakyat 
dari beberapa aspek seperti pendidikan dan sosial. Muhammadiyah juga tidak 
menginginkan masyarakat Islam bertindak secara gegabah yang hanya akan 
memberikan sedikit tekanan kepada pemerintah akan tetapi pergerakannya akan 
dihentikan, sehingga dapat membuat keadaan akan semakin kacau dan masyarakat 
akan tetap ada dalam ketertindasan. 
 Untuk dapat mewujudkan tujuan Muhammadiyah sebagai organisasi 
moderenis, yang berfokus pada pengembangan pendidikan, sosial dan agama, 




merumuskan beberapa agenda perjuangan yang harus dilakukan sebagai Islam 
moderenis (Muhammad, 2019: 231), di antaranya adalah : 
1.  Memurnikan tauhid dari kesyirikan 
2.  Membangkitkan etos keilmuan 
3.  Menggerakan organisasi Islam berkemajuan 
4.  Melakukan dakwah dengan penuh kelembutan 
5.  Penghargaan atas hak-hak dan kesetaraan perempuan 
 Dari kelima agenda yang dirumuskan oleh Moechtar Boechari, perjuangan 
Muhammadiyah Surakarta tidak terlalu berbeda dengan kaum Moderenis 
pendahulunya seperti SI dan madrasah Mambaul Ulum, hanya saja gerakan 
moderenis terdahulu lebih fokus pada upaya melepaskan Indonesia dari belenggu 
penjajahan dan menyangkal serangan-serangan dari luar Islam ataupun dari 
kelompok Islam Komunis (Muhammad, 2019: 307). Pada agenda perjuangan yang 
dilakukan oleh Muhammadiyah Surakarta akan menambahkan upaya 
mengembangkan peran perempuan dalam pergerakan Islam di Surakarta dan 
mendakwahkan Islam dengan cara kelembutan, yang akan menjadi salah atu ciri 
khas gerakan Muhammadiyah Surakarta sebagai pesaing dari gerakan radikal Islam 
Komunis. 
 Praktik yang dilakukan oleh Muhammadiyah Surakarta dalam mewujudkan 
agenda perjuangan yang telah dirumuskan oleh Moechtar Boechari adalah : 
1. Memurnikan tauhid dari kesyirikan 
 Pergerakan Muhammadiyah Surakarta dalam memurnikan tauhid dari 




wilayah sekolah HIS atau sekolah pribumi Belanda serta sekolah guru Bumiputra, 
kebanyakan dari mereka merupakan anak dari para priyayi Surakarta yang masih 
memegang erat feodalisme dan adat-adat Jawa yang bertentangan dengan ajaran 
agama Islam, selain itu juga para birokrat kasunanan tidak banyak yang mengetahui 
secara mendalam tentang agama Islam, oleh karena itu banyak dari anak-anak 
mereka yang dikirim untuk belajar agama sehingga bisa mengajarkannya kepada 
seluruh masyarakat yang ada di kasunanan Surakarta (Supriadi, 2017: 262) kegiatan 
ini sering disebut sebagai kursus Islam. Kursus Islam yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah Surakarta banyak mencontoh cara mengajar yang dilakukan oleh 
Ahmad Dahlan dengan  memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang 
Islam dan kedamaian yang terkandung di dalam ajaran-ajarannya, selain itu dalam 
dakwah yang dilakukan oleh Moechtar Boechari di Muhammadiyah Surakarta juga 
mengajarkan tentang “Geger Al-Ma’un” yang dipopulerkan oleh Ahmad Dahlan 
dalam dakwahnya di Yogyakarata (Haedar, 2019: 47), dalam “Geger Al-Ma’un” 
mengajarkan tentang pentingnya suatu pengamalan (Leyan, 2017: 104), di mana 
dalam maslah agama, tauhid atau keyakinan kepada Tuhan perlu adanya 
pengamalan dari keyakinan tersebut dengan menjalankan apa yang diperintahkan 
oleh Tuhan terhadap manusia maka dari itu ibadah secara ritual tidak akan memiliki 
arti apabila tidak dibarengi dengan tindakan sosial karena dalam agama Islam bukan 
hanya mengatur tentang masalah peribadatan atau hubungan antara manusia dengan 
Tuhan akan tetapi juga memerintahkan manusia untuk dapat melakukan hubungan 




 Dalam hal tasawuf, Muhammadiyah Surakarta telah mengajarkannya dalam 
kursus-kursus Islam, yang menjadikan ajaran tasawuf sebagai suatu bagian dalam 
perjalanan dakwah Muhammadiyah Surakarta. Tasawuf yang diajarkan oleh 
Muhammadiyah Surakarta adalah Tasawuf Tjekaan yang membahas tentang, 
pendidikan rohani atau jiwa secara bertahap dalam kehidupan manusia, khususnya 
pada ahlak manusia, membersihkan sifat-sifat buruk dari diri manusia serta 
memunculkan sifat baik yang harus dilakukan oleh manusia (Muhammad, 2019: 
235). Ajaran tasawuf ini bertujuan untuk memperbaiki akhlak yang masih sangat 
rendah serta kurangnya pemahaman tentang agama Islam. Walaupun Islam 
merupakan agama mayoritas di Surakarta, kurangnya pemahaman agama yang kuat 
di dalam masyarakat Islam mengakibatkan munculnya berbagai problematika baru 
seperti radikalisme (Hamzah, 2016: 62). 
 Pengajaran ilmu tasawuf  yang dilakukan oleh Muhammadiyah di Surakarta 
merupakan salah satu cara yang tepat dalam meluruskan agama Islam karena 
biasanya masyarakat Jawa yang masih terpengaruh ajaran dari nenek moyang 
mereka dan mencampurkannya dengan ajaran Islam membentuk sebuah aliran baru 
baik itu dalam bentuk tarekat ataupun tasawuf yang sebenarnya memiliki tujuan 
yang bagus yaitu mencintai Tuhan akan tetapi cara yang dilakukan oleh 
penganutnya menyimpang dari ajaran agama Islam yang sesuai dengan al-Qur’an 
dan Hadiš. Ilmu tasawuf yang diajarkan oleh Moechtar Boechari lebih menekankan 
pada pembersihan hati dengan cara memperbaiki ahlak, menghilangkan sifat-sifat 
buruk dengan cara mengeluarka sifat baik dan ahlak yang baik, cara tersebut akan 




bertapa atau melakukan puasa-puasa yang tidak diajarkan oleh Islam dan 
menggantinya dengan pengembangan ahlak serta dibimbing untuk menerapkan 
ajaran Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadiš. 
2. Membangkitkan etos keilmuan 
 Dalam hal ini Muhammadiyah Surakarta bertujuan untuk membangkitkan 
pemahaman pada keilmuan moderen sebagai suatu doktrin pada masyarakat, 
dengan harapan, bangkitnya minat masyarakat terhadap keilmuan modern akan 
mempermudah dalam memahami ajaran-ajaran agama dengan benar dan untuk 
dapat memenuhi setiap kebutuhan modern dengan maksud Islam dapat kembali 
dapat mengambil tanggung jawab baik dibidang sosial, politik ataupun pendidikan 
(Sembodo, 2011: 221). Agar dapat mencapai tujuan tersebut Muhammadiyah 
Surakarta melakukan penyeragaman ilmu-ilmu modern  di sekolah-sekolah Islam 
di bawah naungan Muhammadiyah, dengan harapan dapat mempersatukan Islam. 
Pembentukan sekolah-sekolah Muhammadiyah berbasis Islam modern sudah 
digagas oleh orang-orang Muhammadiyah pada tahun 1920 saat masih berada di  
SATV, dalam praktiknya sekolah-sekolah yang didirikan oleh Muhammadiyah 
tidak hanya berfokus pada ajaran Islam saja, akan tetapi juga berfokus pada 
keilmuan modern yang banyak diajarkan di sekolah-sekolah yang dibentuk 
pemerintah. Pendirian sekolah Islam modern adalah sebagai salah satu cara yang 
dilakukan oleh Muhammadiyah Surakarta dalam memodernisasi masyarakat 





 Pada tahun 1922 para pengajar Muhammadiyah Surakarta seperti 
Sastrosoegondo sudah aktif mengajarkan ilmu-ilmu modern di sekolah HIS 
Kepatihan, ilmu yang biasa diajarkan oleh Sastrosoegondo adalah tentang hukum, 
etika, sejarah, pidato dan ilmu pendidikan, ditahun yang sama departemen 
pendidikan Muhammadiyah Surakarta memutuskan untuk mendirikan sekolah baru 
bagi kaum pribumi di depan masjid Mangkunegara yang kira-kira biayanya akan 
mencapai 8000 gulden, sedangkan yang ditunjuk sebagai pengelolanya adalah 
Siswosoedirjo, Wiknjodisastro, Sastrosoegondo, Samsuhadiwinoto yang 
merupakan guru dari HIS Kepatihan dan guru dari Mambaul Ulum seperti 
Sastrosoemarto. Keseriusan Muhammadiyah Surakarta dalam pengembangan 
pendidikan bagi masyarakat pribumi telah terbukti dengan dibentuknya departemen 
pendidikan yang khusus memberikan berbagai fasilitas untuk pribumi dalam 
mempelajari ilmu-ilmu moderen, selain pembelajaran keilmuan modern dan 
pendirian sekolah-sekolah, Muhammadiyah juga memberikan fasilitas lain seperti 
perpustakaan yang diberi nama  Taman Pustaka. 
3. Menggerakkan organisasi Islam berkemajuan 
 Pergerakan Islam di Surakarta khususnya Muhammadiyah lebih berfokus 
pada aspek-aspek kehidupan non politik, seperti pendidikan, sosial dan agama. 
Perumusan agenda perjuangan yang dilakukan oleh Muhammadiyah Surakarta, 
juga meupakan suatu cara untuk memberikan sebuah semangat kepada setiap 
individu yang memiliki kemauan untuk memajukan atau mengembangkan Islam di 
Indonesia agar lebih baik dan  dapat lepas dari belenggu kolonialisme, maka dengan 




untuk dapat memperbaiki kondisi yang sedang menimpa masyarakat Islam di 
Indonesia.  
 Pengembangan pendidikan merupakan salah satu agenda perjuangan yang 
menjadi prioritas bagi Muhammadiyah di Surakarta. Sekolah yang didirikan oleh 
Muhammadiyah, bukan hanya sekolah yang berbasis agama saja, akan tetapi juga 
memasukan nilai-nilai pendidikan barat sebagai cara untuk memodernisasi Islam di 
Surakarta. Pada awal mendirikan sekolah-sekolah di wilayah Surakarta, 
Muhammadiyah banyak mendapatkan bantuan dari pihak kasunanan dan 
mendapatkan subsidi dari pemerintah (Herman, 2011: 184), selain itu, kerjasama 
antara Muhammadiyah dengan Budi Utomo yang lebih mengetahui masalah 
pendididkan di Hindia Belanda, menjadikan Muhammadiyah Surakarta 
mendapatkan banyak keuntungan seperti mudahnya akses pengembangan 
pendidikan serta mendapatkan tenaga pendidik yang bukan hanya mengajarkan 
Islam saja akan tetapi juga ilmu-ilmu modern seperti diajarkan dalam sekolah-
sekolah milik pemerintah (Djohan dkk, 1993: 90).  
 Muhammadiyah Surakarta pada awalnya mendirikan sekolah di wilayah 
Keprabon, yang dipimpin oleh Siswosoedirjo guru di sekolah HIS Kepatihan, 
Sostrosugondo pimpinan Muhammadiyah Surakarta dan dibantu oleh guru-guru 
dari Mamba’ul Ulum, hingga pada tahun 1930 tercatat ada sekitar 10 sekolah yang 
didirikan oleh Muhammadiyah di Surakarta terdiri dari sekolah Standart School, 
yang terletak di wilayah Mangkunegara, Keprabon, Notokusuman, Kampung 
Sewu, Kauman, Kleco, Serengan, dan Pasar Legi (Mohamad : 2019, 312). 




merupakan suatu cara dalam memajukan segala aspek kehidupan baik itu sosial, 
politik, ataupun keagammaan yang ada di Indonesia khususnya wilayah Surakarta, 
karena dengan memberikan pendidikan akan menyadarkan masyarakat tentang arti 
kebebasan yang merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh rakyat Indonesia 
dalam membebaskan diri dari blenggu penjajahan. Pendidikan juga dapat 
mengantarkan masyarakat Indonesia untuk mempersiapkan pemerintahan sendiri, 
karena masyarakat Indonesia sudah tidak bisa lagi terus berada dibawah pimpinan 
pemerintahan Hindia Belanda. 
 Bukan hanya bidang pendidikan yang diperhatikan oleh Muhammadiyah 
Surakarta, akan tetapi juga dalam bidang sosial khususnya pada kesehatan 
masyarakat pribumi di Hindia Belanda. Pada tahun 1926 Muhammadiyah Surakarta 
mendirikan sebuah lembaga kesehatan yang diberi nama Penolong Keselamatan 
Umum (PKU) yang bertempat di rumah Moechtar Boechari. Lembaga ini didirikan 
untuk dapat memberikan keringanan pada masyarakat pribumi dalam maslah 
kesehatan, karena pada saat itu tidak banyak dari masyarakat yang mampu 
membayar dokter atau tabib untuk dapat menyembuhkan penyakit mereka (Deliar, 
1980: 90). 
4. Melakukan dakwah dengan penuh kelembutan 
 Sejak awal berdirinya Muhammadiyah di Surakarta, strategi dakwah yang 
dilakukannya menggunakan cara yang tidak mengajak masyarakat untuk 
melakukan tindakan-tindakan radikal dalam menjalankan tuntunan agama Islam 
dan melaksanakan tugas sosialnya sebagai pembebas dari kebodohan dan 




dan bagaimana cara mengatur hubungan antar masyarakat dengan mengajarkan 
ilmu tasawuf yang inti pembahasan tentang bagaimana cara memperbaiki ahlak dan 
keperibadian seseorang, karena dengan ahlak yang baik maka akan dapat 
menunjang perbaikan sosial dan mendorong kemajuan pada masyarakat 
(Muhammad, 2019: 236).  
 Berbeda dengan pergerakan kaum Islam komunis yang mengantar Islam pada 
gerakan perlawanan terhadap pemerintah, kaum Islam komunis menganggap 
Muhammadiyah sebagai organisasi yang lembek dan terlalu dekat dengan 
pemerintah sehingga mereka banyak memusuhi pergerakan Muhammadiyah 
Surakarta dan melancarkan serangan-serangan melalui surat kabar, yang menyebut  
gerakan Muhammadiyah sebagai Islam munafik dan Islam kapitalis (Budi, 2004: 
70). Dakwah Islam dengan cara tidak mengajak pada tindakan kekerasan 
merupakan salah satu cirikhas dari Muhammadiyah Surakarta, hal ini juga menjadi 
suatu pembuktian bahwasanya pembebasan akan ketertindasan tidak selalu harus 
dengan cara kekerasan. Peningkatan ahlak, moral dan keilmuan masyarakat pribumi 
adalah suatu cara yang dilakukan oleh Muhammadiyah Surakarta untuk 
memberitau kepada masyarakat bahwa Islam bukanlah agama kekerasan melainkan 
membawa perdamaian bagi seluruh umat. 
5. Penghargaan atas hak-hak dan kesetaraan perempuan 
 Muhammadiyah Surakarta menganggap bahwa peran perempuan cukup 
penting dalam menunjang perkembangan umat Islam, oleh karena peran perempuan 
terus didorong oleh pergerakan Muhammadiyah Surakarta  dengan memberikan 




tangga akan tetapi juga dalam wilayah pergerakan Islam, sedangkan dalam masalah 
rumah tangga laki-laki juga harus menggambil peran dan tidak hanya menyerahkan 
tugas terhadap perempuan saja. Pergerakan perempuan di Surakarta merupakan 
dampak dari kondisi sosial politik saat itu, banyaknya pendirian organisasi seperti 
SI, BO, Muhammadiyah, dan lain sebagainya, memotivasi kaum perempuan untuk 
bergerak juga dengan tujuan untuk dapat mengangkat derajat kaumnya. Dalam 
mendukung berkembangnya gerakan perempuan di Surakarta Muhammadiyah 
mendirikan organisasi perempuan di bawah naungan Muhammadiyah yang disebut 
dengan Aisyiyah pada tahun 1923. Dalam pergerakannya Aisyiyah Surakarta 
mendakwahkan Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist, kepada kaum 
perempuan, di awal pergerakannya Aisyiyah Surakarta menggunakan strategi 
dakwah dengan cara membimbing jamaah wanita untuk dapat lebih mengenal 
Islam, melakukan kajian-kajian yang diisi oleh tokoh-tokoh pimpinan 
Muhammadiyah Surakarta seperti Moechtar Boechari dan Kyai Hadisiswaya 
(Annisa, 2020 : 20). 
 Selain Aisyiyah, Muhammadiyah Surakarta juga mengelola organisasi wanita 
yang bernama Wanita Sedija Rahajoe. Pergerakan organisasi ini memiliki 
perbedaan dengan Aisyiyah yang dalam dakwahnya menggunakan cara lisan 
sedangkan organisasi Wanita Sedija Rahajoe menggunakan surat kabar Woro 
Soesilo sebagai media dakwahnya kepada masyarakat pada tahun 1923. Seiring 
berjalannya waktu surat kabar Woro Soesilo bertranformasi menjadi Isteri Soesila 





 Majalah Isteri Soesila diketuai oleh Moechtar Boechari dengan dibantu 
beberapa tokoh lain seperti Hadiwijata, Sukati, Sukarim, Ibu Sajijah dan Suparmini 
yang merupakan editor dalam majalah ini. Majalah Isteri Soesila memberitakan 
berbagai macam hal yang kiranya perlu diketahui oleh masyarakat baik itu dalam 
masalah pendidikan, rumah tangga, perawatan kesehatan, selain itu juga suara 
wanita, dalam atri gagasan-gagasan perempuan tentang emansipasi agar dapat 
memberikan pengaruh pada perempuan pribumi di Hindia Belanda bahwa derajat 
mereka tak selamanya dibawah laki-laki. Majalah Isteri Soesila  juga memiliki 
tujuan untuk dapat membantu peran laki-laki dalam melepaskan kembali tanah 
yang terjajah, jelas pada artikel yang diterbitkan pada tahun pertama dengan judul 
“Bangsa kita Perempoean Hindia haroes mengedjar kemadjoean dan bersiap 
menolong saudara laki-laki mengedjar kemerdekaan” artikel ini berisi seruan 
kepada para perempuan pribumi di Hindia Belanda untuk dapat bangkit dan 
membantu peran laki-laki dalam mendapatkan kemerdekaan bagi Indonesia serta 
mengajak para perempuan untuk dapat belajar tentang keilmuan agar dapat lepas 
dari kebodohan yang sedang dialami oleh masyarakat Hindia Belanda. 
 Pergerakan wanita yang ada di Surakarta tetap tidak lepas dari bimbingan 
tokoh-tokoh Muhammadiyah Surakarta seperti Moechtar Boechari dan Samsoel 
Hadiwijata yang merupakan sekertaris II pimpinan Muhammadiyah Surakarta (Siti, 
2008: 57). Peningkatan peran perempuan dalam dunia pergerakan menjadi suatu 
bukti kerja keras Muhammadiyah Surakarta dalam hal pendidikan, bahwasanya 
perempuan yang terdidik juga harus berani tampil di muka umum bembantu para 




 Dari sikap yang diambil oleh Muhammadiyah Surakarta setelah mengalami 
konflik dengan Haji Misbach pada dasarnya apa yang dilakukan oleh 
Muhmmadiyah merupakan sikap mempertahankan tujuan dan cita-citanya yaitu 
mengembangkan pendidikan, ilmu agama dan keadaan sosial bagi kaum pribumi di 
Hindia Belanda. Sikap tegas yang diambil Muhammadiyah pada pergerakan islam 
komunis Haji Misbach adalah sebacai cara untuk tetap mempertahankan eksistensi 
Islam dalam dunia pergerakan, komunis dianggap sebagai suatu ideologi yang dapat 
menghancurkan pergerakan Islam, dilihat dari sikap radikalnya yang memancing 
tindakan-tindakan keras pemerintah terhadap kaum pergerakan yang sedang 
memperbaiki berbagai aspek kehidupan di Hindia Belanda, pergerakan komunis 
hanya akan membawa dunia pergerakan pada ambang kehancuran, oleh karena itu 
Muhammadiyah mengambil sikap untuk memusuhi kaum komunis. 
 Agenda perjuangan Muhammadiyah merupakan suatu praktek dari tujuan 
awal organisasi. Muhammadiyah berhasil mengembangkan berbagai sekolah di 
wilayah Surakarta, atas perkembangan pendidikan yang dilakukan Muhammadiyah 
memunculkan pergerakan wanita yang bertujuan untuk dapat membantu 
pergerakan para laki-laki dalam mencapai kemerdekaan, selain itu Muhammadiyah 
juga membimbing masyarakat pribumi untuk dapat mengenal islam dengan cara 
yang damai dalam pengamalan ajarannya. Ilmu tasawuf yang dikenalkan oleh 
Muhammadiyah memiliki peran penting dalam mengembangkan Islam yang damai, 
karena dalam ajaran-ajarannya mengenalkan tentang bagaimana sikap yang baik 
dalam menjadi seorang muslim. Muhammadiyah juga tidak melepaskan tugas 




Muhammadiyah adalah PKU yang dapat membantu dalam hal kesehatan bagi 
masyarakat pribumi. 
 Dari berbagai aspek yang berhasil dikembangkan oleh Muhammadiyah 
merupakan suatu pembaharuan bagi masyarakat pribumi, di mana pada tahun-tahun 
sebelumnya pergerakan politik merupakan aspek utama yang sering diperjuangkan 
oleh organisasi-organisasi di Hindia Belanda. Mayarakat pribumi mengharapkan 
suatu hasil yang instan dari pemberontakan-pemberontakan yang dijalankan oleh 
organisasi-organisasi pribumi yang pada dasarnya pribumi belum terlalu siap untuk 
mendapatkan kemerdekaannya, dilihat dari berbagai aspek baik pendidikan, sosial, 
politik ataupun agama masyarakat pribumi dinilai masih terlalu lemah untuk 
membentuk pemerintahan sendiri, maka dari itu pembaharuan yang dilakukan 
Muhammadiyah merupakan suatu penyempurna untuk menunjang berbagai aspek 




























 Dari pemaparan di atas tentang bagaimana konflik yang terjadi antara Haji 
Misbach dengan Muhammadiyah serta pengaruh konflik terhadap pergerakan 
Muhammadiyah Surakarta (1922-1926), dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Konflik yang terjadi antara Haji Misbach dengan Muhammadiyah 
 Munculnya konflik antara Haji Misbach dengan Muhammadiyah disebabkan 
karena adanya perbedaan pandangan tentang bagaimana sikap yang harus diambil 
sebagai seorang Islam yang sejati, Haji Misbach yang berhaluan komunis memiliki 
pandangan bahwa Islam yang sejati adalah yang membebaskan pribumi dari 
penindasan dan bergabung dengan gerakan komunisme, sedangkan 
Muhammadiyah berpandangan bahwa seorang Islam sejati adalah yang 
memegangajaran Islam yang benar, memajukan berbagai aspek dalam kehidupan 
dan memiliki ahlak yang baik, selain itu konflik ini juga dipengaruhi oleh kebijakan 
pemerintah pada saat itu yang memberikan hukuman terhadap setiap perlawanan  
kaum pribumi dimana hal tersebut dapat mengancam jalannya pergerakan dan 
persatuan umat Islam. 
2. Pengaruh konflik terhadap pergerakan Muhammadiyah di Surakarta 
  Terdapat beberapa pengaruh yang terjadi akibat dari konflik terhadap 
pergerakan Muhammadiyah di Surakarta di antaranya adalah Muhammadiyah 




nasional ataupun internasional selain itu Muhammadiyah Surakarta juga 
merumuskan beberapa agenda perjuangan guna untuk menekan laju perkembangan 
komunisme dan melaksanakan tujuan awal dari pembentukan Muhammadiyah 
yang bergerak pada bidang sosial, pendidikan dan agama. 
B. Saran 
 Dalam melakukan penelitian ini penulis mengalami beberapa kendala, 
khususnya pada pencarian sumber yang sezaman dengan penelitian, baik itu berupa 
surat kabar, majalah, ataupun buku-buku di era tahun 1920 - 1926 an, oleh karena 
itu penulis menggunakan buku-buku ataupun penelitian yang lain yang memiliki 
kaitan erat dengan penelitian ini. 
 Penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna karena di dalamnya tidak 
terlalu membahas secara mendetail khususnya pada bagian dari pengaruh konflik 
terhadap pergerakan Muhammadiyah di Surakarta, hal ini dikarenakan masih 
sangat jarang ada penelitian yang membahas tentang bagaimana sejarah pergerakan 
Muhammadiyah di Surakarta. Maka penulis berharap akan ada yang melakukan 
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Gambar 2 : Tanggapan Haji Misbach  pada  penghinaan  terhadap Nabi 






Gambar 3: Propaganda pemikiran Islam Komunis  
Haji Misbach melalui surat kabar Medan Moeslimin.  
 
 
Gambar 4 : Dominasi Muhammadiyah  dalam surat kabar Medan Moeslimin 





Gambar 5 : Haji Fachrodin. Ganbar 6 : Haji Misbach. 
 
 
Gambar 7 : Moectar Boechari yang Gambar 8 : Surat kabar Isteri Soesila. 
































Gambar 9 : Susunan kepengurusan 




 Gambar 10 : Mubaligh Muhammadiyah 







Gambar 11 : Kasus pengeboman yang Gambar 12 : Salinan SK 
dituduhkan kepada Haji Misbach dalam badan hukum Muhammadiyah. 












Gambar 13 : Tujuan Gerakan Muhamma  Gambar 14 : Seranagan Haji 
diyah, dalam laporan tata kelola negara  Misbach dalam surat kabar 
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